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Puput Ayu Wulandari (D93216061), 2020. Supervisi Manajerial dalam 
Meningkatkan Pelayanan Administrasi Pendiikan Di SMA Negeri 1 Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen 
Pembimbing Dr. Samsul Ma’arif, M.Pd. dan Muhammad Nuril Huda, M.Pd. 
Skripsi ini berjudul tentang Supervisi Manajerial dalam Meningkatkan Pelayanan 
Administrasi Pendidikan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo. Hal ini di latar belakangi oleh pengawasan terhadap 
pengelolaan manajemen untuk meningkat pelayanan administrasi pendidikan di 
sekolah, untuk mencapai hal tersebut perlu adanya kegiatan supervisi manajerial. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi supervisi manajerial 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo, untuk 
mendesripsikan pelayanan administrasi pendidikan di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo, untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
supervisi manajerial dalam meningkatkan pelayanan adminitrasi pendidikan di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo. Subyek 
penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kurikulum, wakil 
kepala sekolah bagian hubungan masyarakat, dan kepala tata usaha. Obyek 
penelitian ini adalah supervisi manajerial yang dilakukan oleh kepala sekolah 
dalam meningkatkan pelayanan administrasi pendidikan. Jenis penelitian adalah 
kualitatif. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasil, 
wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh di analisis dengan penyajian 
data, reduksi data dan dilakukan penarikan kesimpulan sedangkan, untuk 
mendapatkan keabsahan data dilakukan uji coba menggunakan triangulasi 
sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Objek penelitian yang dipilih 
oleh peneliti adalah SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo yang merupakan 
sekolah favorite dan memiliki program kerja sekolah yang unggul. Hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa implementasi supervisi manajerial di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo yang dilakukan oleh 
kepala sekolah dan Ketua Tata Usaha bentuk implementasi supervisi dalam 
meningkat pelayanan administrasi pendidikan meliputi perencaanan program, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Dari hasil penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti mengenai supervisi manajerial untuk meningkatkan pelayanan 
administrasi pendidikan di SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo 
dilaksanakan secara optimal sehingga dapat meningkat pelayanan administrasi 
pendidikan sehingga dapat meningkat mutu pendidikan.  
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A. Latar Belakang Penelitian 
Sumber daya pendidikan merupakan bentuk dukungan yang 
menunjang pelaksanaan pendidikan kehidupan manusia, dalam hal ini 
merupakan hak mutlak yang harus dipenuhi, tanpa adanya pendidikan 
sangat berat bagi manusia dapat hidup berkembang dengan harapan untuk 
maju, hidup rukun bahagia dan sejahtera. Pada masa ini, peran masyarakat 
dalam proses penyelenggaraan pendidikan sangat dibutuhkan, tanpa 
adanya keterlibatan masyarakat, sekolah akan sulit dalam mencapai 
tujuannya. Dukungan masyarakat sangat diperlukan dalam menjadikan 
Salah satu tujuan dari pendidikan adalah untuk menjadikan bangsa yang 
sumber daya masyarakat yang berkualitas. 
Kualitas manusia yang dibutuhkan oleh bangsa Indonesia pada masa 
yang akan datang adalah mampu dalam menghadapi persaingan yang 
semakin ketat dengan negara lain.1 Upaya untuk meningkatkan mutu 
pendidikan perlu dilakukan proses secara bertahap dan mengacu pada 
rencana yang ditelah ditentukan secara strategis, keterlibatan sumberdaya 
manusia dilingkup sekolah (kepala sekolah, guru, masyarakat, komite 
sekolah, dewan pendidikan, dan insitusi) dalam perencanaan dan 
                                                          
1 Ainon Mardhiah, Yusrizal, Nasir Usman, “Peningkatan Profesionalitas Guru Melalui Supervisi 
Akademik Di Smp Negeri 3 Peusangan Kabupaten Bireuen,” Jurnal Administrasi Pendidikan no. 2 
(November): 2. 
 



































merealisasikan program pendidikan yang dibuat sangat dibutuhkan dalam 
rangka mengefektifkan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Dalam mengembangkan potensi dan meningkatkan mutu 
pendidikan dilakukan suatu kegiatan pendidikan yang disebut dengan 
supervisi. Supervisi adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengawas satuan 
pendidikan dalam rangka membantu kepala sekolah, guru dan tenaga 
kependidikan. Yang berguna untuk meningkatkan mutu dan efektifitas 
penyelenggaraan pendidikan.2 
Supervisi merupakan sebuah kegiatan yang tidak dapat terpisah dari 
seluruh proses administrasi pendidikan yang ditujukan untuk 
mengembangkan efektifitas kinerja personalia sekolah yang berhubungan 
dengan tugas-tugas utama pendidikan.  
Dalam Panduan Pelaksanaan Tugas Pengawas Sekolah/Madrasah 
dinyatakan bahwa supervisi manajerial adalah supervisi yang berkenaan 
dengan aspek pengelolaan sekolah yang terkait langsung dengan 
peningkatan efisiensi dan efektivitas sekolah yang mencakup perencanaan, 
koordinasi, pelaksanaan, penilaian, pengembangan kompetensi sumberdaya 
manusia (SDM) kependidikan dan sumberdaya lainnya.3 
Upaya pemerintah secara umum dalam menetapkan standarisasi 
supervisor pengawas sekolah dapat dilihat pada PERMENDIKNAS RI 
Nomor 12 tahun 2007, tentang supervisor sekolah. Terdapat poin penting 
                                                          
2 M. Ngalim purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2002), 17. 
3 Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), 
88. 
 



































yakni adanya enam kompetensi supervisor sekolah yang terdiri atas 
kompetensi kepribadian, kompetensi supervisi akademik, kompetensi 
supervisi manajerial, kompetensi evaluasi pendidikan, kompetensi 
penelitian dan pengembangan, serta kompetensi sosial.4 
Sesuai dengan Permen Diknas Nomor 13 Tahun 2007 bahwa pada 
salah satu kompetensi kepala sekolah/ madrasah adalah kompetensi 
supervisi5, maka kepala  sekolah merupakan center of leader yang mengatur 
dan mengelola aktivitas menjadi terfokus, terarah dan mengalami 
peningkatan yang signifikan. Dengan demikian keberhasilan suatu lembaga 
pendidikan memerlukan kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan dan 
pengawas sekolah/madrasah professional yang dapat menjalankan tugas-
tugasnya, peran dan fungsi masing-masing. Salah satu faktor yang paling 
dominan dan berperan dalam mengantarkan keberhasilan madrasah dalam 
prestasi akademik dan non akademik adalah faktor mutu kepala sekolah atau 
madrasah. Ketercapaian tujuan pendidikan berhubungan dengan peran dan 
bagaimana kepala sekolah melakukan supervisi kepada tenaga pendidikan, 
dan tenaga kependidikan. Sebagai bentuk untuk meningkatkan pelayanan 
pembelajaran maupun pelayanan administrasi pendidikan di sekolah.  
Dalam membantu meningkatkan mutu pendidikan diharapkan 
nantinya lulusan lebih mampu menjadi tenaga kependidikan yang dapat 
mengemban tugasnya secara baik. Lembaga pendidikan memerlukan tenaga 
                                                          
4 Rahmania Utari, Penguatan Fungsi Pengawas Sekolah dalam Kerangka Perbaikan Mutu 
Pendidikan di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2006), 1.  
5 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Madrasah. 
 



































kerja yang memiliki kemampuan yang sesuai dengan perkembangan dunia 
pendidikan yang ada untuk meningkatkan mutu pendidikan. Untuk 
meningkat mutu pendidikan dalam lembaga pendidikan yang nantinya akan 
mencapai tujuan pendidikan perlu adanya peran kepala sekolah dalam 
mensupervisi tenaga pendidikan dan tenaga kependidikan diharapkan 
kepala sekolah menggunakan inovasi untuk meningkatkan sistem pelayanan 
administrasi maupun pembelajaran di sekolah. 
Sistem pelayanan merupakan suatu kegiatan pada suatu usaha yang 
dilakukan oleh seseorang atau kelompok terhadap suatu instansi tertentu 
untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat yang mempunyai 
kepentingan dalam organisasi itu dalam rangka untuk mencapai tujuan 
sesuai dengan aturan dan tata cara yang telah ditetapkan. Pemberian 
pelayanan yang baik merupakan salah satu upaya penyediaan pelayanan 
untuk menciptakan kepuasan bagi para penerima pelayanan. Produktivitas 
dalam pendidikan berhubungan secara langsung dengan keseluruhan proses 
perencanaan, pendayagunaan sumber daya, dan penataan sumber daya 
manusia untuk mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan efesien. 
Dalam praktiknya sekolah mempunyai ciri tersendiri dalam 
melaksanakan kegiatan supervisi manajerial dalam pelayanan administrasi 
yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi serta program-program 
lainnya sebagai penunjang terlaksanannya supervisi manajemen dalam 
meningkatkan pelayanan administrasi di lembaga pendidikan tersebut.  
 



































Di SMA Negeri 1 Gedangan merupakan Sekolah Menengah Atas 
Negeri yang banyak diminati di daerah kabupaten Sidoarjo, pada setiap 
PPDB SMA Negeri 1 Gedangan mendapatkan jumlah murid yang terus 
meningkatkan pada setiap tahunnya, walaupun sekolah ini bukan sekolah 
yang berbasis madrasah tapi di sek olah ini menjaga kebudayaan-
kebudayaan islam. 
Kegiatan keagaamaan yang diterapkan  oleh SMA Negeri 1 
Gedangan  antara lain membaca do’a sebelum mengawali kegiatan belajar 
mengajar, melakukan kegiatan sholat dhuha sebelum pembelajaran 
pendidikan agama islam dimulai untuk yang muslim, tidak hanya itu dalam 
hal pelayanan administrasi di SMA Negeri 1 Gedangan sudah baik, maupun 
dalam hal pengelolaan administrasi kesiswaan di SMA Negeri 1 Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo sudah menerapkan absensi peserta didik yang di tata di 
sebelah ruang TU untuk absensi ketenaga pendidikan menggunakan absensi 
fingerprint  untuk tenaga pendidikan maupun ketenaga kependidikan, 
penataan ruang kantor dan TU maupun diluar rungan sudah sedemikian rapi 
sehingga membuat siswa, guru, ketenaga pendidikan merasa nyaman. SMA 
Negeri 1 Gedangan sudah memiliki pelayanan perpustakaan yang modern 
yaitu SLIMS (Senayan Library Management Sytem) merupakan fasilitas 
untuk mengakses katalog perpustakaan di sekolah. 
SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo merupakan sekolah 
yang memiliki program kelas inklusi hal ini dapat menjadikan sebuah 
kelebihan bagi sekolah ini. Dalam hal ini kegiatan ekstrakulikuler di SMA 
 



































Negeri 1 Gedangan menjadikan kegiatan non akademik yang unggul dalam 
berprestasi. Hal ini dibuktikan dengan prestasi-prestasi yang telah diraih 
oleh sekolah secara non akademik. Beradasarkan keunggulan yang dimiliki 
oleh SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo maka peneliti tertarik 
untuk mengambil judul tentang Supervisi Manajerial dalam Meningkatkan 
Pelayanan Administrasi Pendidikan di SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo. 
 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penelitian ini terfokus 
pada supervisi manajerial dalam meningkatkan pelayanan administrasi 
pendidikan yang diuraikan dalam pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana supervisi manajerial di SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo? 
2. Bagaimana pelayanan adminisitrasi pendidikan di SMA Negeri 1 
Gedangan Kabupaten Sidoarjo? 
3. Bagaimana supervisi manajerial dalam meningkatkan pelayanan 








































C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan supervisi manajerial di SMA Negeri 1 Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo. 
2. Mendeskripsikan pelayanan adminisitrasi pendidikan di SMA Negeri 1 
Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 
3. Mendeskripsikan dan menganalisis supervisi manajerial dalam 
meningkatkan pelayanan Administrasi Pendidikan di SMA Negeri 1 
Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapakan oleh penulis dari pelaksanaan penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis, hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan kajian yang mendalam dan mengembangkan konsep atau teori 
tentang supervisi manajerial dalam meningkat pelayanan administrasi 
pendidikan di madrasah. 
2. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan atau informasi mengenai supervisi manajerial oleh kepala 







































E. Definisi Konseptual 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian dalam 
judul skripsi ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah-istilah yang 
terdapat pada judul proposal, yakni sebagai berikut: 
1. Supervisi Manajerial 
Supervisi manajerial atau pengawas manajerial merupakan supervisi 
yang berkenaan dengan aspek pengelolaan sekolah yang terkait 
langsung dengan peningkatan efesien dan efektivitas sekolah yang 
mencakup perencanaan pelaksanaan, koordinasi, penilaian, 
pengembangan kompetensi sumber daya tenaga pendidik, dan 
kependidikan. 6 
2. Pelayanan Administrasi Pendidikan 
Pelayanan pada dasarnya adalah kegiatan yang ditawarkan oleh 
organisasi kepada konsumen yang dilayani yang bersifat tidak 
berwujud. Menurut Morman pelayanan itu kenyataannya terdiri dari 
tindakan dan merupakan pengaruh yang sifatnya adalah tindakan 
sosial, produksi dan konsumsi dari pelayanan tidak dapat dipisahkan 
secara nyata, karena pada umumnya kejadiannya bersamaan dan 
terjadi di tempat yang sama. Karakteristik tersebut dapat menjadi 
dasar bagaimana memberikan pelayanan yang terbaik7  
                                                          
6 Barwani dan Mohammad Arifin, Meningkatkan Kinerja Pengawas Sekolah (Yogyakarta: Ar-ruzz 
Media, 2014), 36. 
7 Wirawan, Kepemimpinan: Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi, Aplikasi Dan Penelitian (PT: 
Rajagrafindo Persada,2013). 
 



































Sedangkan Administrasi pendidikan adalah segenap teknik dan 
prosedur yang dipergunakan dalam penyelenggaraan lembaga 
pendidikan sesuai dengan kebijakan yang telah ditentukan. Di dalam 
proses administrasi pendidikan segenap usaha orang-orang yang 
terlibat di dalam proses pencapaian tujuan pendidikan itu di intergitas 
diorganisasi dan dikoordinasi secara efektif, dan semua materi yang 
diperlukan dan yang telah ada dimanfaatkan secara efisen.8 
 
F. Penelitian yang Relevan  
Terdapat penelitian yang relevan yang dapat menjadi acuan penelitian 
ini. Adapun penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Rahmayanti, Nim:80300215931 penelitian tahun 2017, dalam penelitian 
kualitatif skripsinya dalam penelitian yang berjudul impelementasi 
supervisi pengawas dalam peningkatan strategi pembelajaran di SD 
Negeri 45 dampang kecamatan gantarang kabupaaten bulukambang. 
Berdasarkan penelitiannya, maka dapat diketahui temuan-temuan 
penelitiannya yaitu hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Teori 
penelitian Rahmayanti, menggunakan teori dari Djam Story dan Kimbal 
Willes, penelitian yang digunakan oleh peneliti menggunakan penelitian 
deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini untuk melahirkan pengawas, 
kepala sekolah dan guru yang benar-benar memahami tugas dan 
tanggung jawabnya, sehingga diharapkan dapat meningkatkan prestasi 
                                                          
8 M. Ngalim purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, 4. 
 



































kinerja, pada lingkungan sekolah SD Negeri 45 Dampang Kecamatan 
Gantara Kabupaten Bulukumba.9 Sedangkan pada hasil penelitian ini 
untuk  mengetahui kegiatan supervisi manajerial untuk meningkat kan 
pelayanan pada administrasi pendidikan.  
2. Nur Khasanah Dwi Rahayu, Nim: 07101241028 penelitian tahun 2012, 
dalam penelitian kualitatif skripsinya dalam penelitian yang berjudul 
impelementasi supervisi akademik oleh kepala sekolah di sekolah 
menengah pertama negeri se kecamatan mlati. Berdasarkan 
penelitiannya, maka dapat diketahui temuan-temuan penelitiannya yaitu 
hasil dari penelitian ini implementasi sasaran supervisi akademik oleh 
kepala sekolah di SMP Negeri se Kecamatan Mlati tergolong baik, 
sasaran supervisi akademik ditandai dengan indikator perencanaan, dan 
evaluasi pembelajaran, pada penelitian ini menggunakan  jenis dan 
pendekatan kuantitatif 10 Sedangkan pada penelitian ini sasaran dari 
supervisi adalah manajemen  terhadap pelayanan administrasi 
pendidikan dan  menggunakan jenis dan pendekatan kualitatif  
3. Dede Mudzakir, penelitian tahun 2012, dalam metode penulisan jurnal 
ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yang berjudul 
implementasi supervisi manajerial dan akademik pengawas dalam 
meningkatkan kinerja guru pendidikan agama islam madrasah ibtidaiyah. 
                                                          
9 Rahmayanti, “Impelementasi Supervisi Pengawas Dalam Peningkatan Strategi Pembelajaran Di 
Sd Negeri 45 Dampang Kecamatan Gantarang Kabupaaten Bulukambang,” (S.Pd., UIN Alaudin 
Makassar, 2017). 
10 Nur Khasanah Dwi Rahayu, “Impelementasi Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah Di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri Se Kecamatan Mlati”, (S.Pd., Universitas Negeri Yogyakarta, 
2012). 
 



































Diketahui temuan-temuan penelitian yaitu pada pelaksanaan supervisi 
manajerial dan akademik yang nantinya setelah disupervisi ditemui 
solusinya pengawas akan meningkatkan kompetensi terutama dalam 
supervisi akademik dan dapat meningkatkan kompetensi professional 
gurul, dan di pengelolaan sekolah yang berkaitan dengan supervisi 
manajerial. Pendekatan yang dilakukan dalam supervisi akademik dan 
supervisi manajerial.11 
Pada penelitian diatas terdapat perbedaan yang signifikan dalam 
penelitian, seperti pada letak tempat objek penelitian, jenis dan 
pendekatan penelitian. serta terdapat kesamaan pada penelitian seperti 
melakukan metode penelitian secara kualitatif, sasaran penelitian 
merupakan kepala sekolah sebagai pengawas supervisi manajerial dan 
sama-sama memiliki objek penelitian tentang supervisi manajerial. 
 
G. Sistematika Pembahasan  
Untuk memudahkan bagi para pembaca dalam memahami penelitian ini, 
maka penulis menyusun penelitian ini secara sistematis, sehingga dapat 
memenuhi kriteria penulisan penelitian secara ilmiah dengan penjelasan 
sebagai berikut: 
 Bab I  : Pendahuluan 
                                                          
11 Dede Mudzakir, “Implementasi Supervisi Manajerial dan Akademik Pengawas dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidayah”, Jurnal Ilmiah 
Pendidikan 10, no. 2 (2016): 33. 
 



































Berisi tentang: Latar belakang penelitian, fokus penelitian, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, 
penelitian yang relevan, dan sistematika pembahasan. 
Bab II  : Kajian Pustaka 
Berisi tentang: Penjelasan pengertian supervisi manajerial, 
aspek-aspek supervisi manajerial, fungsi supervisi manajerial, 
prinsi-prinsip supervisi manajerial, teknik supervisi 
manajerial, kepala sekolah sebagai supervisor, penjelasan 
tentang pelayanan administrasi pendidikan, supervisi 
manajerial dalam meningkatkan pelayanan administrasi di 
SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 
Bab III  : Metode Penelitian 
Berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 
penelitian, sumber data dan metode pengumpulan data, 
instrumen penelitian, analisis data, dan keabsahan data. 
Bab IV  : Laporan Hasil Penelitian 
Menjabarkan tentang: laporan hasil penelitian dan analisis 
tentang Supervisi Manajerial dalam Meningkat kan 
Pelayanan Administrasi Pendidikan di SMA Negeri 1 
Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 
Bab V  : Penutup  
Berisi tentang: Kesimpulan dan saran.
 





































A. Supervisi Manajerial 
1. Pengertian Supervisi Manajerial 
Pada dasarnya supervisi berasal dari bahasa Inggris supervision 
yang berarti pengawas atau kepengawasan. Orang-orang yang 
melaksanakan pekerjaan supervisi disebut supervisor. Dalam arti 
morfologi, super berarti atas, lebih, sedangkan visi berarti lihat atau 
penglihatan, pandangan. Seorang supervisor memiliki kelebihan dalam 
banyak hal, seperti penglihatan atau pandangan, pendidikan, 
pengalaman, kedudukan atau pangkat atau jabatan posisi, dan 
sebagainya.12 
Setiap pelaksanaan program pendidikan memerlukan adanya 
pengawasan atau supervisi sebagai fungsi administrasi pendidikan 
berarti aktifitas-aktifitas untuk menentukan kondisi-kondisi atau syarat-
syarat esensial yang akan menjamin tercapainya tujuan-tujuan 
pendidikan.13 Supervisi adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengawas 
satuan pendidikan dalam rangka membantu kepala sekolah, guru dan 
tenaga kependidikan. Yang berguna untuk meningkatkan mutu dan 
efektifitas penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran. 
                                                          
12 Ary Gunawan, Administrasi Sekolah Administrasi Pendidikan Mikro (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), 193-194. 
13 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi pendidikan, 20. 
 



































Menurut Purwanto supervisi adalah perbaikan dan perkembangan 
proses belajar mengajar secara total. Ini berarti bahwa tujuan supervisi 
tidak hanya untuk memperbaiki mutu mengajar guru, tetapi juga 
membina pertumbuhan profesi guru dalam artian luas termasuk 
didalamnya pengadaan fasilitas yang menunjang kelancaran proses 
belajar-mengajar, peningkatan mutu pengetahuan, dan keterampilan 
guru, pemberian bimbingan dan pembinaan dalam hal implementasi 
kurikulum, pemeliharaan dan penggunaan metode mengajar, alat-alat 
pelajaran, prosedur dan teknik evaluasi pengajaran dan sebagainya.14  
Secara sederhana supervisor adalah seseorang yang melakukan 
tugas-tugas supervisi. Sebagaimana dalam ensiklopedia Administrasi 
terbitan dari Haji Mas Agung, supervisor adalah seorang petugas yang 
pekerjaan pokoknya mengawasi pekerja-pekerja atau karyawan yang 
melakukan pekerjaan secara fisik langsung. 
Dalam al-Qur’an surat Ali-Imran ayat 29 juga dijelaskan hal yang 
menyangkut tentang supervisi dalam artian luas tentunya, yaitu dalam hal 
saling nasehat menasehati dalam kebenaran dan saling nasehat 
menasehati dalam kesabaran. Firman Allah SWT:       
ٰمٰوِت َوَما فِْي األَرْ    ِض قُْل إِْن تُْخفُْوا َما فِي ُصدُْوِرُكْم أَْو تُْبدُْوهُ َيْعلَْمهُ هللاُ   َويَْعلَُم َما فِْي السَّ
 ﴾29َوهللاُ َعلَى ُكل ِ َشْيٍء قَِدْيٌر  ﴿
Katakanlah: “Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam 
hatimu atau kamu melahirkannya, pasti Allah mengetahui”. Allah 
yang mengetahui apa-apa yang ada dilangit dan apa-apa yang ada 
                                                          
14 Jasmani, Syaiful, Supervisi Pendidikan Terobosan Baru Dalam Peningkatan Kinerja Pengawasan 
Sekolah dan Guru (Yogjakarta, Ar-Ruzz Media, 2017), 28. 
 



































dibumi. Dan Allah maha kuasa atas segala sesuatu. Firman Allah 
SWT menjelaskan agar menyampaikan pesan secara emplisit atau 
mengungkapkan tentang luasnya cakupan pengetahuan Allah SWT. 
Dalam ayat tersebut menjelaskan pula posisi Allah SWT sebagai sang 
pencipta merupakan otoritas tertinggi yang membawahi semua 
makhluk hidup ciptaannya yang bisa dikaitkan dengan konteks 
supervisi.   
 
Supervisor bisa juga mengawasi pekerjaan beberapa kepala bagian. 
Pengawas disamping meneliti kemampuan para karyawan atau 
bawahannya, juga memberikan bimbingan langsung kepada mereka 
yang diawasi tersebut. Sedangkan menurut H. Button dan Leo J. 
Brucker, supervisi adalah suatu teknik pelayanan yang tujuan utamanya 
mempelajari dan memperbaiki secara bersama faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan.15  
Dari beberapa pengertian, bahwa supervisi merupakan bagian dari 
pemantauan dalam bidang pendidikan yang jelas untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan juga administrasi. Jadi, dapat dikatakan juga 
bahwa supervisi sebagai salah satu fungsi pokok dalam administrasi 
pendidikan yang menuntut keterlibatan berbagai pihak.  
Supervisi secara sederhana merupakan sebuah upaya yang di 
lakukan kepala sekolah dalam pembinaan guru dan pelayanan 
administrasi pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah. 
Untuk mencapai tujuan mutu tersebut peran kepala sekolah sangatlah 
penting penting sebagai supervisor, karena supervisi digunakan untuk 
suatu kegiatan-kegiatan pengawas kepala sekolah untuk memperbaiki 
                                                          
15 Mustaqim, Supervisi Pendidikan Agama Islam (Semarang: Media Group, 2012), 29. 
 



































kondisi baik fisik maupun non fisik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang lebih baik.  
Secara umum kegiatan supervisi dapat dibedakan menjadi dua 
macam. Yaitu supervisi manajerial dan supervisi akademik. Supervisi 
manajerial menitikberatkan pada pengamatan pada aspek-aspek yang 
pengelolaan dan administrasi sekolah yang berfungsi sebagai 
pendukung (supporting) terlaksananya pembelajaran dan aspek aspek 
administrasi yang dilakukan untuk seluruh kegiatan teknis pelayanan 
administrasi sekolah atau madrasah.16 Sementara supervisi akademik 
menitikberatkan pada pengamatan supervisor terhadap kegiatan 
akademik seperti kegiatan belajar mengajar, pengembangan 
professional guru merencanakan pembelajaran. 
Menurut Sudjana dkk, supervisi manajerial atau pengawasan 
manajerial merupakan fungsi dari supervisi yang berkenaan dengan 
aspek pengelolaan sekolah yang terkait langsung dengan peningkatan 
efesiensu dan keefetifan sekolah.17 Supervisi manajerial adalah tugas 
seorang supervisor sekolah yang peliputi kegiatan pembinaan, 
pemantauan, penilaian, serta pembimbingan dan pelatihan professional 
kepada kepala sekolah dan tenaga kependidikan lain pada aspek 
pengelolaan dan administrasi sekolah yang terkait langsung dengan 
                                                          
16 Cucun Sunaengsih, Pengelolaan pembelajaran (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2017), 71. 
17 Barwani dan Mohammad Arifin, Meningkatkan Kinerja Pengawas Sekolah, 36. 
 



































peningkatan efesiensi dan efektifitas sekolah dalam mendukung 
terlaksananya proses pembelajaran.18  
Supervisi manajerial dilakukan untuk seluruh kegiatan teknis 
administrasi sekolah atau madrasah. Menurut Direktorat Tenaga 
Kependidikan, Supervisi manajerial adalah supervisi yang berkaitan 
dengan aspek pengelolaan madrasah yang terkait langsung dengan 
peningkatan efesiensi dan efektifitas madrasah yang mencakupm 
perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, penilaian, pengembangan 
kompetensi sumber daya manusia (SDM) kependidikan dan sumber 
daya lainnya.19 
Menurut pusat pengembangan tenaga kependidikan kementrian 
pendidikan dan kebudayaan, menjelaskan bahwa supervisi manajerial 
menfokuskan pada pengamatan terhadap aspek-aspek pengelolaan dan 
administrasi sekolah yang berfungsi sebagai pendudkung terlaksananya 
pembelajaran.20 
Sebagaimana diketahui dalam 10 tahun terakhir ini telah 
dikembangkan manajemen berbasis (MBS), yang merupakan wujud 
bentuk dari paradigma baru yang memiliki tujuan untuk untuk 
                                                          
18 A.A Ketut Jelantik, Mengenal Tugas Pokok Dan Fungsi Pengawas Sekolah (Yogyakarta: CV 
Budi Utama, 2018), 16. 
19 Dede Mudzakir, “Implementasi Supervisi Manajerial dan Akademik Pengawas dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidayah”, Jurnal Ilmiah 
Pendidikan, 35. 
20 B4.KS-PS, Supervisi Manajerial Dan Supervisi Akademik: Peningkatan Kompetensi Kepela 
Sekola Dan Pengawasan Sekolah dalam Mengelola Implementasi Kurikum, (Jakarta:Pusat 
Pengembangan Tenaga Kependidikan Badan Pengembangan Sumber Daya Mansia Pendididkan 
Dan Penjaminan Mutu Pendidikan Kemendikbud, 2015) 
 



































memberikan otonomi kepada pihak sekolah dan meningkat kan 
pasrtisipasi masyarakat dalam dunia pendidikan.  
Jadi, supervisi manajerial adalah kegiatan pemantauan pembinaan dan 
pengawasan terhadap kepala sekolah dan seluruh elemen sekolah lainnya 
didalam mengelola, mengadministrasikan, dan melaksanakan seluruh 
aktivitas sekolah. Sehingga dapat berjalan dengan efektif dan efesien 
dalam rangka mencapai tujuan sekolah serta memenuhi standart 
pendidikan nasional. 
 Pengawasan pendidikan merupakan sebuah proses yang di dalam nya 
terdapat aktivitas yang disusun secara sistematis guna untuk memastikan 
proses pendidikan berjalan sesuai dengan rencana serta standar yang telah 
ditentukan sehingga gilirannya dapat dipastikan mencapai tujuan 
pendidikan yang telah di tetapkan.  
Pengawas memiliki tujuan, fungsi dan tujuan. Tujuan dari pengawas 
pendidikan adalah memastikan dengan secara teliti pelaksanaan kegiatan 
dan hasil yang dapat dicapai rencana sesuai dengan key performance 
indicator seorang guru yang tentutnya guru tersebut nantinya dibekali 
terlebih dahulu sertifat profesi, kualifikasi dan kompetensi yang melekat 
dalam penampilan kerjanya. Sedangkan fungsi dari pengawasan adalah 
dapat memiliki sifat informative- progresif, pengecekan-preventif dan 
korektif.  
Fungsi pengawas atau supervisi dalam pendidikan bukan hanya 
sekedar untuk mengawasi dan mengontrol segala kegiatan yang telah 
 



































dilaksanakan sesuai dengan rencana atau program yang telah di tentukan, 
melainkan supervisi merupakan kegiatan yang mencakup penetuan suatu 
kondisi personal atau pun material yang di perlukan untuk terciptanya 
siatuasi belajar, mengajar, pelayanan yang efektif. 
Pengawas sekolah dapat dilakukan dalam aspek akademik dan aspek 
manajerial. Pengawas akademik difokuskan pada kegiatan pembelajaran 
dikelas sedangkan pengawas manajerial difokuskan pada tata kelola satuan 
pendidikan. Pengawas manajerial mengacu pada delapan standar nasional 
pendidikan. Dalam pengawas sekolah melaksanakan supervisi manjerial 
yaitu dengan membatu kepala dan staf dalam sekolah untuk meningkatkan 
kinerja sekolah agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 
Berkaitan dengan tugas kepala sekolah dalam melakukan pengawasan, 
maka dibekali pula dengan ilmu yang di sebut dengan supervisi salam 
konteks manajemen pendidikan maka kepala sekolah menjadi ujung 
tombak dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja guru dan hal ini 
disebut dengan supervisi. 
Selain pengawas dari dinas pendidikan, baik tingkat kecamatan atau 
kabupaten/kota dalam ruang lingkup yang lebih luas. Kepala sekolah juga 
merupakan pengawas atau supervisor bagi para guru dan pegawai lainnya 
yang ada di tingkat sekolah.21 
 
                                                          
21 Sam M. Chan, Kebijakan Pendidikan Era Otonomi Daerah (Jakarta: GP Press, 2005), 82. 
 



































2. Aspek – Aspek Supervisi Manajerial 
 Supervisi manajerial menitik beratkan pada pengamatan pada aspek-
aspek pengelolaan dan administrasi sekolah yang berfungsi sebagai 
pendukung (supporting) terlaksananya pembelajaran. Supervisi manajerial 
adalah supervisi yang berkenaan dengan aspek pengelolaan sekolah yang 
terkait langsung dengan peningkatan efisiensi dan efektivitas sekolah yang 
mencakup perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, penilaian, pengembangan 
kompetensi sumberdaya manusia (SDM) kependidikan dan sumberdaya 
lainnya.22 Supervisi manajerial terfokuskan pada manajemen sekolah. 
Menurut Depdiknas, fokus supervisi manajerial adalah: (1) manajemen 
kurikulum, (2) kesiswaan, (3) sarana dan prasarana, (4) ketenagaan, (5) 
keuangan, (6) hubungan madrasah dengan lingkungan, dan (7) layanan 
khusus.23 Sesuai dengan program kerjanya seorang pengawas memiliki 
tugas dalam mengawasai manajemen sekolah jadi dapat dipahami bahwa 
pengawas memonitorong seluruh kegiatan madrasah, maka dari itu 
pengawas juga bertanggung jawab dalam mengawasi 8 Satandar Nasional.  
 Sesuai dengan pedoman pelaksanaan pengawas sekolah Dediknas 
dijelaskan bahwa ruang lingkup supervisi manajerial sebagai berikut: “(1) 
Pembinaan, yaitu pembinaan kepala sekolah atau madrasah yang bertujuan 
yaitu peningkatan pemahaman dan pengimple-mentasian kompetensi yang 
dimiliki oleh kepala sekolah/madrasah dalam melaksanakan tugasnya 
                                                          
22 Kustiyani, “Pengelolaan Supervisi Manajerial Pengawas di DAABIN 7 UPTD Pendidikan 
Purwodadi”, Varia Pendidikan, Vol. 28, No. 1, Juni 2016, 69. 
23 Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan Tinjauan Teori Dan Praktik, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada 2014), 193. 
 



































sehari-hari untuk mencapai Standar Nasional Pendidikan. (2) Pemantauan, 
meliputi pemantuan pelaksanaan standar nasional pendidikan di sekolah dan 
memanfaatkan hasil-hasilnya untuk membantu kepala sekolah 
mempersiapkan akreditasi sekolah, dan (3) Penilaian, yaitu penilaian kinerja 
kepala sekolah tentang pengelolaan sekolah sesuai dengan standar nasional 
pendidikan”.24 Pendidikan (SNP), yang dibina langsung oleh pengawas 8 
Standar Nasioanl Pendidikan (SNP), meliputi: (1) Standar Isi, (2) Standar 
Proses, (3) Standar Kompetensi Lulusan, (4) Standar Sarana Dan Prasarana, 
(5) Standar Tenaga Pendidik Dan Tenaga Kependidikan, (6) Standart 
Pembiayaan, (7) Standar Pengelolaan, (8) Standar Penilaian. Dari ke 8 
tenaga pendidik dan kependidikan karena menyangkut pengelolaan 
manajerial lembaga tersebut.25 Dari hasil pemaparan data di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa fokus dari supervisi manajerial adalah 8 SNP agar 
seluruhnya dapat berjalan sesuai dengan standar yang telah ditentukan. 
 
3. Fungsi Supervisi Manajerial 
Fungsi supervisi manajerial adalah untuk melihat kesesuaian antara 
rencana dengan pelaksanaan. Selain itu kegiatan supervisi yang dilakukan 
tim pengawas juga merupakan langkah penilaian dari program-program 
sekolah mencakup standart proses, standar isi, standar kompetensi 
                                                          
24 Syarwan Joni, “Pelaksanaan Supervisi Manajerial Pengawas Sekolah Pada Sekolah Menengah 
Atas Swasta di Kota Banda Aceh”, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 4, No. 1, Febuari 2016, 
149. 
25 Depdiknasi, Metode dan teknis supervisi, (Jakartan: Depdiknas Kemdiknas, 2008), 8. 
 



































kelulusan, standar pengelolaan, standar pembiayaan, standar tenaga 
pendidik dan kependidikan, dan standar sarana dan prasarana.26 
Dalam melaksanakan fungsi supervisi manajerial, pengawas, satuan 
pendidikan sekolah/madrasah mempuyai peran yaitu: 
a. Kolaborator dan Negosiator dalam proses perencanaan, 
pengembangan, dan koordinasi manajemen sekolah.  
b. Asesor dalam mengindentifikasi kelemahan dan menganalisis 
potensi sekolah 
c. Pusat informasi pengembangan mutu sekolah  
d. Evaluator terhadap pemaknaan hasil pengawasan. 
 
4. Prinsip-prinsip Supervisi Manajerial 
Prinsip-prinsip Supervisi Manajerial, pada dasarnya lebih didasarkan 
pada kebutuhan pemerintah untuk memenuhi kebutuhan. Pemenuhan 
standar nasional pendidikan, sehingga nantinya sekolah bisa menghasilkan 
lulusan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Untuk masalah 
prinsip-prinsip supervisi manajerial menurut Brueckner dan button, yaitu:  
a. Harus menghargai setiap perbedaan individu dan personality 
seseorang. Harus didasarka pada asumsi bahwa setiap pekerja 
pendidikan pendidikan itu dapat berkembang.  
                                                          
26 Dhiyana Nur Auliya Sari, dkk, “Pelaksanaan Supervisi Manajerial dalam Rangka Implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah”, Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikan 1, no 2 (Juni 
2018): 215. 
 



































b. Harus mengarahkan pada tersedianya kebijakan dan rencana yang 
kooperatif, terbuka, bebas berekspresi, dan semua orang dapat 
berkontribusi. 
c. Mendorong seseorang untuk berinisiatif, percaya diri dan memiliki 
tanggung jawab individu kepada setiap orang dalam menjalankan 
tugasnya. 
d. Bekerja secara kooperatif berdasarkan pada pengelompokan staf 
fungsional, dimana bisa dilakukan pengelompokkan ulang jika 
diperlukan, dan dapat mengundang spesialis ketika membutuhkan 
nasihat. 
e.  Bersifat kreatif. 
f. Proses supervisi berdasarkan perintah, harus dilakukan secara 
kooperatif terencana dan bertahap.27 
g. Menyusun program kepengawasan berdasarkan visi, misi, tujuan 
dan program pendidikan di sekolah. 
h. Supervisi harus dilakukan secara integral dan bereksinambungan, 
karena supervisi merupakan essential function dalam keseluruhan 
program sekolah. Maka supervisi bukan hanya tugaas yang bersifat 
sampingan, yang dilakukan sewaktu-waktu jika ada kesempatan.  
                                                          
27 Siti Nur Aini hamzah, “Mengenal Supervisi Manajerial dalam Lembaga pendidikan,” Jurnal 
Kependidikan Islam 6, no 2, (2015): 83. 
 



































i. Supervisi harus komprehensif dan obyektif. Program supervise 
harus mencakup keseluruhan aspek, dan dalam mengavaluasi 
keberhasilan supervise harus secara obyektif.28 
Dengan diterapkan nya beberapa prinsip supervisi manajerial, 
pembinaan dan pemantauan pelaksanaan manajemen sekolah dapat 
dilaksanakan dengan sempurna. Melalui supervisi manajerial terjadi 
interaksi secara langsung antara pengawas satuan pendidikan dengan 
kepala sekolah serta tenaga kependidikan lain untuk dapat memecahkan 
masalaha atau melakanakan perbaikan sehingga dapat mencapai Standar 
Nasional Pendidikan (SNP). 
 
5. Teknik Supervisi Manajerial  
Berkenaan dengan supervise manajerial sebagai salah satu aspek yang 
di suspervisi, diperlukan metode dan teknik untuk melakukan supervise 
manajerial. Depdiknas menyebutkan beberapa teknik yang dapat 
digunakan untuk pelaksanaan supervise manajerial, yaitu: 
 
a. Monitoring dan evaluasi  
Teknik supervise manajerial yang sering dilakukan di berbagai 
sekolah dan lembaga pendidikan. Yaitu monitoring dan evaluasi. 
Metode ini merupakan metode yang sering dilakukan oleh pengawas 
                                                          
28 M. Musfiqon dan Moch Bahak Udin, Menjadi Pengawas Sekolah Profesional (Sidoarjo: Nizamia 
Learning Center, 2015), 10. 
 



































satuan pendidikan dalam melakukan supervise manajerial, monitoring 
merupakan suatu kegiatan yang ditujukan untuk mengtahui 
perkembangan pelaksanaan penyelenggaraan sekolah, apakah sudah 
sesuai rencana, program dan standrat yang telah diterapkan dan 
menentukan hambatan-hambatan yang harus di diatasi dalam 
pelaksanaan program. Secara tradisional pelaksanaan pengawasan 
melibatkan beberapa tahapan yaitu: 
1) Menetapkan standrat untuk mengukur prestasi. 
2) Mengukur prestasi. 
3) Menganalisis apakah prestasi memenuhi strandrat. 
4) Mengambil tindakan apabila prestasi kurang atau tidak memenuhi 
standrat. 
Evaluasi merupakan teknik yang dapat dilakukan oleh pengawas 
satuan pendidikan dalam melakukan kegiatan pengawasan manajerial. 
Kegiatan evaluasi ditujukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 
pelaksanaan penyelengaraan sekolah dalam kurun waktu tertentu.29  
b. Refleksi dan Focused Group Discussion  
Sesuai dengan paradigma baru manajemen sekolah, Hasil 
monitoring yang dilakukan oleh pengawas hendaknya disampaikan 
secara terbuka kepada pihak sekolah, terutama kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah atau hasil monitoring pengawas hanya digunakan untuk 
                                                          
29 Hidama Ruhyanani dan Muhammad Fathurrohman, Sukses Menjadi Pengawas Sekolah Ideal 
(Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 90. 
 



































memenuhi laporan ke dinas pendidikan tentang penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah tersebut. Secara bersama-sama pihak sekolah 
dapat melakukan refleksi terhadap data yang ada dan menemukan sendiri 
factor-faktor penghambat dan pendukung yang selama ini mereka 
rasakan.  
Tujuan FGD adalah untuk menyatukan pandangan stakeholder 
mengenai realitas kondisi kekuatan dan kelemahan sekolah dan 
menetukan langkah-langkah strategis maupun operasional yang akan 
diambil untuk memajukan sekolah.  
c. Metode Delphi  
Metode Delphi merupakan cara yang efesien untuk melibatkan 
banyak stakeholder sekolah tanpa memandang faktor-faktor status yang 
sering menjadi kendala dalam sebuah diskusi atau musyawarah. Metode 
Delphi dapat digunakan oleh pengawas dalam membantu pihak sekolah 
dalam merumuskan visi, misi dan tujuannya. Metode Delphi dapat 
digunakan oleh pengawas satuan pendidikan dalam menentukan 
keputusan ketika melibatkan banyak pihak. Menurut Gordon langkah-
langkah metode Delphi sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasi individu atau pihak-pihak yang dianggap 
memahami persoalan dan hendak dimintai pendapat mengenai 
pengembangan sekolah. 
2) Masing-masing pihak diminta mengajukan pendapatnya secara 
tertulis tanpa disertai nama atau identitas. 
 



































3) Mengumpulkan pendapat yang masuk dan membuat daftar 
urutannya sesuai dengan jumlah orang yang berpendapat sama. 
4) Menyampaikan kembali daftar rumusan pendapat dari berbagai 
pihak tersebut untuk diberikan urutan prioritasnya. 
5) Mengumpulkan kembali urutan prioritas menurut peserta dan dapat 
menyampaikan hasil akhir prioritas keputusan dari seluruh peserta 
yang dimintai pendapat. 30 
d. Workshop atau lokakarya  
Workshop atau lokakarya merupakan salah satu metode yang dapat 
ditempuh pengawas melakukan supervise manajerial. Penyelenggaraan 
Workshop atau lokakarya ini tentunya disesuaikan dengan tujuan atau 
urgensinya dan dapat diselenggarakan bersama dengan musyawarah 
kerja kepala sekolah atau organisasi lainnya.31 Metode ini dapat 
digunakan sebagai referensi bagi pengamat dan stakeholder, untuk 
menyerap informasi sebanyak mungkin dari hasil perubahan konsep 
yang dirumuskan pada lokakarya.  
Metode ini bersifat kelompok dan dapat melibatkan beberapa kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, dan perwakilan komite sekolah bahkan 
perwakilan dari guru. Misalnya, pengawas dapat mengambil inisiatif 
untuk mengadakan workshop tentang pengembangan kurikulum, sistem 
administrasi, peran serta masyaraat, sistem penilaian, dan sebagainya.  
                                                          
30 M. Musfiqon dan Moch Bahak Udin, Menjadi Pengawas Sekolah Profesional, 23. 
31 Hidama Ruhyanani dan Muhammad Fathurrohman, Sukses Menjadi Pengawas Sekolah Ideal. 
92-94. 
 




































6. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 
Kegiaatan utama pendidikan di lembaga pendidikan sekolah dalam 
rangka mewujudkan tujuan adalah kegiatan pembelajaran, sehingga secara 
keseluruhan kegiatan organisasi sekolah dapat tercapai secara efesiensi 
dan efektivitas pembelajaran. Oleh karena, itu tugas kepala sekolah salah 
satunya adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan yang 
dilakukan tenaga pendidikan dan tenaga kependidikan. Demi terwujudnya 
tujuan pendidikan yang dijelaskan pada standart kompetensi kepala 
sekolah sebagai supervisor yang diatur dalam PERMENDIKNAS RI 
Nomor 13 Tahun 2017.32 
Tabel 2.1 

















1.1 Menyusun perencanaan sekolah/madrasah 
untuk berbagi tingkat perencanaan 
1.2 Mengembangkan organisasi sekolah/madrsah 
sesuai dengan kebutuhan 
1.3 Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya 
sekolah/madrasah 
1.4 Mengelolah perubahan dan pengembangan 
sekolah/madrasah secara optimal 
1.5 Menciptakan budaya dan iklim 
sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif 
bagi pembeljaran peserta didik 
1.6 Mengelolah guru dan staf dalam rangka 
pendayagunaan secara optimal 
                                                          
32 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rebuplik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007. 
 



































 Kompetensi  
Manajerial 
1.7 Mengelolah sarana dan prasarana 
sekolah/madrasah dalam rangka 
pendayagunaan secara optimal 
1.8 Mengelolah hubungan sekolah/madrasah dan 
masyarakat dalam rangka mencari gukungan, 
ide sumber belajar, dan pembiayaan 
sekolah/madrasah 
1.9 Mengelola peserta didik dalam rangka 
penerimaan peserta didik baru dan 
penempatan dan pengembangan kapasitas 
peserta didik 
1.10 Mengelola pengembangan kurikulum dan 
kegiatan pembeljaran seuai dengan arahan dan 
tjuan pendidikan 
1.11 Mengelolah keuangan sekolah/madrasah 
seuai dengan prinsip pengelolaan yang 
akuntabel, tranparan dan efesien 
1.12 Mengelolah ketatausahaan sekolah/madrasah 
dalam mendukung penyusunan program dan 
pembuatan keputusan  
1.13 Mengelolah unit-unit pelayanan khusus 
sekolah/madrasah dalam mendukung 
kegiatanbelajar mengajar 
1.14 Mengelola sistem informasi dalam 
mendukung penyusunan program dan 
pembuatan keputusan  
1.15 memanfaatkan kemajuan teknologi informasi 
bagi peningkatan pembelajaran dan 
menajemen sekolah/madrasah 
1.16 melakukan monitoring, evauasi dan pelaporan 
pelaksaanaan program, kegiatan 
sekolah/madrasah dengan prosedur yang 
tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya 
2. kompetensi 
supervisi 
2.1 merencanakan program supervisi akademik 
dalan rangka peningkatan profesionalisem gur 
 
2.2 melaksanaka supervisi akademik terhadap 
guru dengan menggunakan pendekata dan 
teknik supervisi  
2.3 menindak lanjuti hasil supervisi akademik 







































Menurut Sergiovani dan Starrat menyatakan bahwa “supervision is 
a process designed to hel teacher and supervisor leam more about their 
practice, to better able to use their knowledge and skills to better serve 
parents and school, and to make the school a more effective learning 
community.’’ Kutipan tersebut menunjukan bahwa supervisi merupakan 
suatu proses yang dirancang secara khusus untuk membantu para guru 
dan supervisor dalam mempelajari tugas sehari-hari disekolah, agar 
dapar menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk 
memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua siswa dan sekolah, 
serta berupaya menjadikan sekolah sebagai masyarakat belajar yang 
efektif.33 
Supervisi dapat dilakukan oleh kepala sekolah yang memiliki peran 
sebagai supervisor, tetapi dalam sistem organisasi pendidikan modern 
diperlukan supervisi khusus yang lebih independent, yang dapat 
meningkatkan objektivitas dalam pembinaan dan pelaksanaan tugas. 
Jika supervisi dilakukan oleh kepala sekolah, maka ia harus mampu 
melakukan pengawasan dan pengedalian dilakukan untuk meningkatkan 
kinerja tenaga kependidikan. Pengawas dan pengendalian ini 
merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan disekolah lebih terarah 
pada tujuan yang telah ditentukan. Pengawasan dan pengendalian juga 
merupakan tindakan preventif untuk mencegah agar para tenaga 
                                                          
33 Mulyasa, Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 252.  
 



































kependidikan tidak melakukan penyimpangan dan berhati-hati dalam 
melaksanaan tugasnya. 
 
B. Pelayanan Administrasi Pendidikan 
Moenir dalam Hardiyansyah mendefinisikan pelayanan sebagai 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan 
landasan faktor materil melalui sistem, prosedur, dan metode tertentu 
dalam rangka usaha memenuhi kepentingan orang lain sesuai dengan 
haknya.34 Menurut Zeitaml mendefinisikan bahwa “Pelayanan adalah 
penyampaian secara excellent atau superior dibandingkan dengan harapan 
konsumen”. Pendapat di atas mengemukakan bahwa kualitas pelayanan 
merupakan penyampaian secara excellent atau superior pelayanan yang 
ditujukan untuk memuaskan pelanggan sesuai dengan persepsi dan 
harapannya. Kepuasan pelanggan akan tercapai bila kualitas pelayanan 
yang dirasakan oleh pelanggan sama dengan jasa yang diharapkan, dalam 
arti kesenjangan yang terjadi adalah kecil atau masih dalam batas 
toleransi35 
Administrasi pendidikan ialah segenap proses pengarahan dan 
pengintegrasian segala sesuatu, baik personel, spiritual maupun material, 
yang bersangkut paut dengan pencapaian tujuan pendidikan. Administrasi 
Merupakan hal yang sangat penting dalam suatu lembaga pendidikan 
                                                          
34Ahmad Kevin Maulana, Endang Larasati, “Analisis Kualitas Pelayanan Administrasi 
Kependudukan Di Kecamatan Klari Kabupaten Karawang”, Jurnal Administrasi Publik. 
35Siti Mariah, Udin “Pengaruh Motivasi dan Kinerja Pegawai Terhadap Kualitas Layanan 
Administrasi Akademik”, Jurnal Administrasi Penididikan XVII no 1 (Oktober 2013): 146. 
 



































dalam pengelolaan administrasi suatu lembaga pendidikan bisa dilihat 
bahwa maju dan berkembangnya suatu lembaga pendidikan tergantung 
dengan pola pengelolaan administrasi yang baik. 
Ditinjau dari Bahasa latin administrasi yang terdiri dari ad dan 
ministrasi. Kata ad mempunyai arti yang sama dengan arti to dalam 
Bahasa inggris yang berarti ke atau kepada dan ministrate yang berarti 
melayani, membantu, melayani, mengarahkan, atau mengatur semua 
kegiatan dalam mencapai suatu tujuan, dan juga bisa ditafsirkan sebagai 
seni dalam menyelesaikan sesuatu. Dalam kata administrete ini, berbentuk 
kata benda administratio dan kata sifat administrative ini, yang kemudian 
masuk ke dalam bahasa inggris menjadi partikel kata administrative 
Dalam proses administrasi pendidikan segenap usaha orang 
diperlukan dan telah ada dimanfaatkan secara efesien. Didalam buku 
dictinory of education, Good Carter mengemukaan bahwa administrasi 
pendididkan adalah segenap teknik dan prosedur yang dipergunakan 
dalam penyelenggaraan lembaga pendidikan sesuai dengan kebijakan yang 
telah ditentukan. Sutisna mengemukakan bahwa administrasi pendidikan 
dapat kiranya dilukiskan sebagai “suatu peristiwa mengoordinasikan 
kegiatan yang saling tergantung dari orang-orang dan kelompok-
kelompok dalam mencapai tujuan bersama pendidikan anak-anak”.36 
                                                          
36 Miftah Arifin, Aida Nahar, “Pengembangan Sistem Administrasi Sekolah Berbasis Teknologi 
Informasi di Mts. Darul Ulum dan Mts. Miftahul Huda di Kabupaten Jepara”, Jurnal Journal of 
Dedicators Community 1 no.1 (Desember 2016): 48. 
 



































Jadi, Pelayanan Administrasi Pendidikan adalah menyelenggarakan 
administrasi pendidikan dan memiliki kewajiban dalam memberikan 
pelayanan yang optimal dan efisien. Pelayanan pendidikan merupakan 
suatu kebutuhan mendasar bagi setiap masyarakat atau stakeholder, setiap 
stakeholder berhak mendapatkan pelayanan administrasi pendidikan yang 
layak. Sudah sewajarnya setiap masyarakat atau stakeholder mendapatkan 
pelayanan administrasi pendidikan yang baik dari pemerintah.37 
 
C. Supervisi Manajerial dalam Meningkatkan Pelayanan Administrasi 
Pendidikan.  
Peranan pengawas kepala sekolah dalam melakukan fungsi supervisi 
manajerial sangatlah penting untuk meningkatkan pelayanan administrasi 
di lembaga pendidikan sekolah atau madrasah. Sebagai supervisor 
manajerial, kepala sekolah harus memiliki pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan di bidang manajemen dan leadership, sehingga supervisor 
dapat membantu sekolah dalam mengelola sumberdaya sekolah atau 
madrasah secara efektif dan efesien. Pengawasan manajerial adalah 
bantuan professional kepada kepala sekolah dan seluruh staf ketenaga 
pegawaian sekolah agar dapat meningkatkan mutu penyelenggaraan 
                                                          
37 Kholipatun dan Isnaini R, “Kualitas Pelayanan Administrasi Pendidikan Di Uptd Dinas 
Pendidikan Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo,” JurnalProdi Ilmu Administrasi Negara FISIP 
2 no.2 (September 2014), 178. 
 



































pendidikan. Pada sekolah yang dibina terutama dalam hal pengelolaan dan 
pelayanan administrasi sekolah.38  
Supervisi bukan hanya mementingkan pengawasan terhadap 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar oleh guru, namun supervisi juga 
berusaha untuk memperbaiki. Dalam kegiatan supervisi manajerial 
terdapat pelayanan untuk membantu dan membina tenaga kependidikan 
dan tenaga pendidikan yang nantinya dapat meningkatkan kinerja tenaga 
kependidikan dan tenaga pendidikan. Pengawas dan atau supervisi 
merupakan salah satu fungsi manajemen yang harus ada dan tidak 
terpisahkan dari dari fungsi manajemen lain sebagai pembentuk tenaga 
pendidikan dan tenaga pendidikan sehingga dapat meningkatkan kualitas 
pelayanan administrasi sekolah. dalam meningkatkan kualitas pelayanan 
administrasi pendidikan  
 Untuk meningkatkan pelayanan administrasi di lembaga pendidikan 
perlu adanya kualitas layanan pendidikan, Kualitas pelayanan sendiri 
mempunyai peranan penting terhadap proses layanan administrasi yang 
diberikan, proses layanan yang berkualitas diharapkan menjadi output 
yang baik terhadap konsumen pendidikan sehingga muncul timbal balik 
terhadap lembaga pendidikan. 
Menurut Basu Swasta dan Hani Handoko layanan adalah suatu kegiatan 
langsung yang terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang 
                                                          
38 Hidama Ruhyanani dan Muhammad Fathurrohman, Sukses Menjadi Pengawas Sekolah Ideal. 
42. 
 



































dan jasa, yang termasuk didalamnya proses pengambilan keputusan pada 
masa persiapan dan penentuan kegiatan.39 Menurut Fandy Tjiptono 
kualitas adalah suatu kondidi dinamis yang berhubungan dengan produk, 
manusia, jasa, dan lingkungan yang memenuhi atau melibihi harapan.40 
Untuk memahami makna kualitas dapat, dapat dilihat dari perspektif 
produsen dan konsumen. Dalam pikiran pelanggan, kualitas mempunyai 
banyak dimensi dan mungkin diterapkan dalam satu waktu. Pelanggan 
melihat kualitas dari dimensi sebagai berikut: 
1. Conformance to specifications (Kesesuaian dengan spesifikasi) 
Pelanggan mengaharapkan produk atau jasa yang mereka beli 
memenuhi atau melebihi tingkat kualitas tertentu seperti yang 
diiklankan. Kualitas ditentukan oleh kesesuainnya dengan spesifikasi 
yang ditawarkan, dalam sistem jasa, kesesuaian dengan spesifikasi 
juga perlu, walaupun tidak menghasilakan sesuatu yang di sentuh. 
Spesifikasi untuk operasi jasa berkaitan dengan pengiriman barang 
pada waktunya atau kecepatan dalam memberikan tanggapan terhadap 
keluhan pelanggan. 
2. Value (Nilai) 
Value atau nilai menunjukkan seberapa baik produk atau jasa 
mencapai tujuan yang dimaksudkan pada harga yang pelanggan 
bersedia membayar, kualitas di ukur dari harga yang dibayar untuk 
                                                          
39 Basu Swasta dan Hadi Handoko, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2000), 
10.  
40 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), 51.  
 



































produk atau jasa dalam pikiran pelanggan tergantung pada harapan 
pelanggan sebelum membeli 
3. Fitness For Use (Cocok untuk digunakan) 
Kecocokan untuk digunakan menunjukan seberapa baik produk 
atau jasa mewujudkan tujuan yang dimaksud, pelanggan 
mempertimbangkan fitur mekanis produk atau kenyamanan pelayan. 
Kulaitas ditentukan oleh seberapa jauh kecocokan barang atau jasa 
untuk dipergunakan. Aspek lain termasuk penampilan, gaya, daya 
tahan, keandalan, keahlian dan kegunaan 
4. Support (Dukungan) 
Dukungan merupakan suatu bentuk pelayanan yang diberikan 
oleh organisasi atau perusahaan dari atasan maupun bawahan 
sebagai bentuk simpatik terhadap layanan produk maupun jasa.41 
Dalam meningkat kualitas pelayanan administrasi pendidikan 
perlu adanya suatu teknik pengawasan yang merupakan suatu upaya 
untuk menyelaraskan anatara perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 
atau program agar dapat mencapai tujuan yang ditetapkan. 
 Menurut Siagian mengungkapkan bahwa teknik pengawasan 
terbaik masuk ke dalam dua katergori, yaitu teknik pengawasan 
langsung dan tidak langsung: 
a) Teknik Pengawasan Langsung 
                                                          
41 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT Rajagrafindo), 113-115. 
 



































Pengawasan secara langsung merupakan proses pengawasan 
yang dilakukan denan cara langsung melalui pengamatan dan 
laporan secara langsung. Pengawas turun secara langsung ke 
lapangan untuk melihat langsung, mengamati, meneliti 
memeriksa dan mengecek sendiri di lokasi dan menerima 
laporan langsung dari pelaksana.  
b) Teknik Pengawasan Tidak Langsung  
Teknik pengawasan tidak langsung merupakan teknik 
pengawasan yang dilakukan oleh pengawas dari jarak jauh 
dengan cara mempelajari laporan yang disampaikan oleh 
pegawai, guru, kepala sekolah, dan staf kepegawaian yang 
dilaporkandalam bentuk tulisan maupun secara laporan lisan.42
                                                          
42 Nur Aedi, Pengawas Pendidikan Tinjauan Teori dan Praktik, (Depok: Rajawali Pers,2017), 92. 
 





































A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Metode adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 
data penelitiannya. Metode dalam makna Bahasa yaitu jalan, makna 
kaitannya dengan upaya ilmiah metode juga dimaknai sebagai objek yang 
menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan yang digunakan dalam rangka 
untuk mendalami objek studi.  
Metode merupakan yang yang sangat penting dalam aktivitas 
penelitian, dengan metode yang tepat akan mencapai tujuan yang 
diharapkan. Metode penelitian adalah suatu teknik, cara dan alat yang 
digunakan untuk untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji 
kebenaran suatu pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah.43 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif, yaitu pendekatan yang berupa menghimpun data, menolah, dan 
menganalisis serta menafsirkan secara kualitatif.44  
Menurut Boghdam dan Taylor yang dikutip oleh Lexy, penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis/lisan dari orang-orang yang diamati. Jenis 
penelitian kualitatif juga diartikan sebagai data yang dikumpulkan 
berbentuk kata-kata, gambar, dan bukan berbentuk angka.45  
                                                          
43 Moh. Kasiran, Metodologi Penelitian (Malang: UIN Maliki PRESS, 2010),4. 
44 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah (Jakarta: Media Akademik, 2010),21. 
45 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologi, Presentasi, Publikasi Hasil 
Penelitian Untuk Mahasiswa Dan Penelitian Pemula Bidang Ilmu Social, Pendidikan, Dan 
Humaniora (Bandung: Remaja Rosdakarya), 5. 
 



































Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar 
alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan 
dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Maksud dari latar 
belakang alamiah ialah supaya hasilnya dapat digunakan untuk menafsirkan 
fenomena dan memanfaatkan berbagai metode penelitian. Dalam penelitian 
kualitatif  metode yang dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan 
penafsiran dokumen.46 
Penelitian kualitatif mempunyai tujuan utama, yaitu pertama 
menggambarkan dan mengungkap to describe and reveal dan kedua, 
menggambarkan dan menjelaskan  to describe and explain. kebanyakan 
penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan eksplanatori.47 Penelitian 
deskriptif digunakan untuk memperoleh informasi suatu gejala dan sifat 
suatu situasi pada waktu penyelidikan itu dilakukan. Dalam penelitian ini 
tidak ada perlakuan yang diberikan atau yang dikendalikan dalam 
memperoleh data di lapangan. Penelitian deskriptif tidak diarahkan untuk 
menguji hipotesis sehingga penelitian ini bersifat non hipotesis.  
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat yang akan dijadikan sebagai objek 
penelitian atau pun sarana untuk memperoleh informasi mengenai apa yang 
harus diteliti. Berlokasi di SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 
                                                          
46 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 5. 
47 Nana Syaodi Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007), 60. 
 



































Peneliti akan menganalisis tentang kegiatan yang ada di SMA Negeri 1 
Gedangan sebagai subjek penelitian. SMA Negeri 1 Gedangan yang 
merupakan sekolah di bawah naungan dari Dinas Pendidikan Provinsi, dan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang berlokasi di JL. Raya Sedati 
km 2, Wedi, Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa 
Timur. Lokasi sekolah ini sangat strategis terletak di jalan utama Gedangan 
yang dekat dengan bandara Juanda dengan akses yang sangat mudah dan 
terjangkau oleh kendaraan umum maupun pejalan kaki. 
Di SMA Negeri 1 Gedangan banyak melahirkan siswa dan siswi yang 
berkompeten dan berprestasi dalam bidangnya masing-masing, dan itu 
terbukti dengan banyaknya siswa yang diterima di perguruan tinggi yang di 
inginkan, dan prestasi-prestasi yang di dapat selama ini. 
 
C. Sumber Data  
Sumber data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan 
responden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk 
statistik atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang 
dimaksud.48 Sumber data juga dapat didefinisikan sebagai subjek dari mana 
data yang diperoleh. Dalam penelitian ini penulis memperoleh data dari 2 
sumber: 
                                                          
48 P. Subagyo Joko, Metode penelitian: Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta,1991),112. 
 



































1. Sumber kepustakan yang diperoleh dari membaca buku-buku yang ada 
hubungannya dengan pembahasan penelitian. Sumber data yang bisa 
menyajikan tanda-tanda berupa angka huruf atau simbol lainnya. Data 
yang diambil dari sumber kepustakaan antara lain pengertian supervisi 
manajerial, prinsip supervisi manajerial, metode dan teknik supervisi 
manajerial, dan pengertian pelayanan administrasi pendidikan. 
2. Sumber lapangan yang diperoleh dari obyek penelitian yang dapat 
memberikan data berupa jawaban secara langsung atau lisan melalui 
wawancara,  bersama kepala sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan, 
waka sarana dan prasarana, waka humas, dan  Kepala Tata Usaha . 
Tabel 3.1 
Data Informan Penelitian  
No Nama  Jabatan  
1 Drs. Panoyo, M.Pd kepala sekolah 
2   Ali Mahfud, S.Pd, M.Pd Waka Kurikulum 
3 Much. Ilyas, S.Pd, M.Pd Waka Humas 
4 Sjah Ainda Romadhillah,S.E Kepala Tata Usaha  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian, perlu menggunakan metode yang tepat, juga perlu 
memilih teknik dan alat pengumpulan data berupa wawancara, observasi 
dan dokumentasi yang nantinya memungkinkan diperoleh data secara 
 



































obyektif, dengan langkah awal membuat pw-      instrumen penelitian. 




No Fokus Jenis Data yang 
diperlukan 









di  SMA  
Negeri  1  
Gedangan?  
a) Profil sekolah  






d) Dokumen supervisi 
manajerial 
e) Instrumen supervisi 
manajerial 













b) Dokumen program 
kerja bagian tata 
administrasi 
c) Dokumen 
penilaian kerja  
d) Dokumen 
kurikulum 
e) Dokumen Humas 
f) Dokumen sarana 
dan prasarana  
1) a) Dokumentasi 
2) b) Wawancara  
3) c) Observasi  
  
 







































di    SMA  
Negeri  1  
Gedangan?  







b) Faktor pendukung 
dan penghambat  












c) Aplikasi Dapodik 
a) Dokumentasi  
b) Observasi  
c) Wawancara  
  








di    SMA  









manajerial   





penilaian kerja  
a) Wawancara  
b) Dokumentasi 
c) Observasi  
  
 
1. Metode Interview (wawancara) 
Wawancara merupakan suatu percakapan yang melibatkan 2 orang 
atau lebih yang dilakukan pewawancara dan seorang narasumber dalam 
bentuk komunikasi secara lisan untuk membahas dan menggali 
informasi untuk mencapai tujuan. 
Menurut sutrisno hadi, metode interview adalah metode untuk 
mengumpulkan data dengan jalan Tanya jawab sepihak yang dikerjakan 
secara sistematis dan berlandaskan pada penyelidikan, pada umumnya, 
 



































dua orang atau lebih hadir secara fisik dalam proses tanya jawab.49 
Teknik wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 
paling biasa digunakan dalam penelitian sosial. Seiring dengan 
perkembangan teknologi, metode wawancara dapat dilakukan dengan 
menggunakan media-media tertentu, semisal menggunakan skype, 
email, whatsapp, telepon, voice recorder. Dalam metode wawancara ini 
peneliti mempergunakan alat bantu voice recorder yang telah 
disesuaikan agar tidak mengganggu jalannya proses wawancara.  
Wawancara terbagi menjadi 2 kategori yaitu, wawancara terstruktur, 
peneliti telah mengetahui dengan pasti informasi yang akan digali dari 
informan atau narasumber. Pada wawacara terstruktur peneliti sudah 
menyiapkan daftar pertanyaan secara sistematis, peneliti menggunakan 
instrument penelitian. Wawacara tidak terstruktur adalah wawacara 
bebas yang melontarkan secara langsung pertanyaan spesifik yang 
memuat point-point penting yang sesuai dengan fokus penelitian yang 
nantinya akan dijawab langsung oleh informan atau narasumber.  
Dalam hal ini peneliti akan menanyakan mengenai pertanyaan yang 
berhubungan dengan Supervisi Manajerial dalam Meningkatkan 
Layanan Administrasi Pendidikan di SMA Negeri 1 Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo. Informan yang dianggap paling mempunyai 
informasi yang akurat adalah kepala sekolah, waka sekolah, ketua tata 
usaha dan Staf tata usaha.  
                                                          
49 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset,1981), 136. 
 




































a. Apa yang diketahui tentang supervisi manajerial? 
b. Siapa yang melakukan kegiatan supervisi manajerial di sekolah?  
c. Apakah SMA negeri 1 gedangan melakukan kegiatan supervisi? 
Kegiatan supervisi apa saja? 
d. Apakah dalam melakukan supervisi melibatkan pihak ekstrenal? 
e. Bagaimana implementasi supervisi manajerial yang ada di SMA 
Negeri 1 Gedangan? 
f. Kapan dilakukannya supervisi manajerial di SMA Negeri 1 
Gedangan?  
g. Hal apa saja yang akan di supervisi manajerial?  
h. Metode apa yang digunakan oleh kepala sekolah dalam 
mensupervisi di SMA Negeri 1 Gedangan? 
i. Bagaimana kepala sekolah dalam melakukan pengawasan? 
j.  Bagaimana pelayanan administrasi pendidikan yang ada di SMA 
Negeri 1 Gedangan? 
k. Apa saja bentuk pelayanan administrasi? 
l. Bagaimana pelayanan administrasi pendidikan yang ada disekolah, 
dan apa saja bentuk pelayanan administrasi di SMA Negeri 1 
Gedangan? 
m.  Bagaimana penyusunan pelayanan administrasi perlengkapan yang 
ada SMA Negeri 1 Gedangan? 
 



































n. Bagaimana menyusun program pelayanan administrasi di SMA 
Negeri 1 Gedangan? 
o. Bagaimana penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan dalam 
pelayanan administrasi di SMA Negeri 1 Gedangan? 
p. Apakah terdapat sop di dalam pelayanan administrasi pendidikan di 
SMA Negeri 1 Gedangan? 
q. Apakah ada faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
melakukan pelayanan administrasi di SMA Negeri 1 Gedangan?  
r. Apakah dalam pelayanan administrasi pegawai ketenaga kerjaan 
sudah sesuai dengan tugas pokok kinerja dan bagaimana 
pengelolaan pelayanan administrasi pendidikan di SMA Negeri 1 
Gedangan? 
2. Metode Observasi 
Metode obsevasi adalah suatu teknik pengamatan untuk 
mendapatkan data dari fenomena-fenomena yang diamati baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Dalam melaksanakan observasi atau 
pengamatan, peran peneliti sebagai pengamat dalam hal ini tidak 
sepenuhnya sebagai pemeran serta, tetapi melakukan fungsi 
pengamatan.50 Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 
atau dengan observasi dengan cara datang dan mengamati kondisi yang 
                                                          
50 Baharuddin dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2014),  462. 
 



































ada dilokasi penelitian agar dapat melakukan pengamatan analisis 
secara langsung.  
Tabel 3. 3 
Pedoman Observasi 







 Keadaan fisik sekolah: 
a. Suasana lingkungan 
sekolahh  
b. Ruang kepala 
sekolah  
c. Ruang guru dan 
ruang pelayanan 
administrasi  





i. Pos satpam, tempat 
parkir  
j. Gedung serba guna 
k. Kantin 
l. Uks  
m. Gudang  
n. Lapangan olahraga 
Situasi dan peristiwa 








b. Kegiatan tambahan 
di bidang akademik  
Situasi dan peristiwa 







 situasi pelayanan 
administrasi 
pendidikan:  
a. Proses pelayanan 
dengan siswa 
b. Proses pelayanan 
dengan sesame 
pegawai 
c. Proses pelayanan 
dengan alumni dan 
Situasi dan peristiwa 
yang perlu akan di 
ambil gambarnya 
 



































tamu dari dinas 
pendidikan 








 Situasi Kegiatan Rapat 
a. Rapat Dinas 
b. Rapat komite 
Sekolah 
c. Rapat Lainnya. 
Situasi dan peristiwa 
yang perlu akan di 
ambil gambarnya 
 
3. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data atau informasi 
dengan membaca atau mempelajari data-data yang bersifat 
dokumentasi. Dokumen ini meliputi arsip, laporan hasil belajar surat-
surat, laporan tertulis, dokumen-dokumen yang relevan dengan 
penelitian ini.51 Maka dokumen yang nantinya akan diperlukan antara 
lain: 
a. Sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Gedangan.  
b. Struktur organisasi SMA Negeri 1 Gedangan. 
c. Visi, misi dan tujuan SMA Negeri 1 Gedangan. 
d. Kegiatan pelayanan administrasi pendidikan di SMA Negeri 1 
Gedangan. 
e. Data guru dan siswa di SMA Negeri 1 Gedangan. 
f. Kegiatan prestasi akademik maupun non akademik. 
                                                          
51 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,2011),240. 
 



































g. Kegiatan pelaksanaan supervisi manajerial. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen pertama 
dalam mengumpulkan sebuah data dan di bimbing oleh pedoman 
wawancara dan pedoman observasi. Menurut sugiono, instrument penelitian 
adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alama maupun 
fenomena sosial yang diamati.52 Instrumen penelitian juga merupakan alat 
bantu yang penting dan strategis kedudukannya dalam keseluruhan kegiatan 
penelitian, karena data yang diperlukan untuk menjawab fokus penelitian 
yang diperoleh melalui instrumen. Jadi semua alat yang dapat mendukung 
suatu penelitian bisa disebut dengan instrument pengumpulan data atau 
instrument penelitia. Instrument penelitian merupakan hal yang penting dan 
strategis kedudukannya didalam seluruh kegiatan penelitian, instrument 
penelitian tergantung jenis data yang akan diperlukan dan sesuai dengaan 
fokus penelitian. 
 
F. Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu langkah penting untuk memperkuat 
temuan-temuan hasil riset. Data yang sudah diperoleh kemudian diolah 
dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Pada dasarnya analisis 
data merupakan upaya untuk mengklarifikasi dan menata data secara 
                                                          
52 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2018),96. 
 



































sistematis yang merupakan hasil dari observasi, dokumen dan wawancara 
penelitian yang dituangkan dalam catatan lapangan. 
Dalan riset pendidikan jenis data dapat dibagi menjadi dua kategori, 
yaitu data lunak dan data keras. Data lunak merupakan data lunak adalah 
data yang dituangkan dengan kata-kata yang biasanya dibuat dalam bentuk 
catatan lapangan, Data keras adalah data yang berbentuk angka, baik yang 
menggambarkan kuantitas.53 
Teknik analisis data menurut Miles-Huberman bahwa analisis data pada 
penelitian kualitatif terdiri dari 4 tahapan yaitu: pertama pengumpulan data, 
kedua data reduction (reduksi data) dan ketiga data display, keempat, 
conclusion drawing.54 
Tabel 3.4 








1. Pengumpulan data  
Pada awal penelitian, peneliti melakukan pengumpulkan data 
tentang supervise manajerial dan pelayanan administrasi pendidikan. 
Kemudian melakukan observasi awal untuk menemukan data bahwa 
                                                          
53 Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan, (Jakarta:PT 
Bumi Aksara, 2014), 287. 
54 Saban Echdar, Metode Penelitian Manajemen dan Bisnis, (Bogor: Gralia Indonesia, 2017), 333. 
 



































adanya fenomena di. Setelah peneliti menemukan adanya fenomena 
yang dapat diteliti maka peneliti memutuskan untuk melanjutkan 
penelitian di lokasi tersebut. Data dikumpulkan diawali dengan 
melakukan pengamatan di lokasi penelitian SMA Negeri 1 Gedangan, 
dan melakukan pengurusan surat izin penelitian, dan selanjutnya 
dilakukan wawancara dengan terkait informan tentang supervisi 
manajerial dalam meningkatkan pelayanan administrasi di sekolah. 
Peneliti juga mengambil data berupa voice recorder, dan dokumentasi 
yang dapat mendukung data-data penelitian yang digunakan sebagai 
data tambahan.  
2. Data Reduction (reduksi data) 
Pada langkah Reduksi data, pelaku riset melakukan seleksi data, 
memfokuskan data pada permasalahan yang dikaji, melakukan upaya 
penyerderhanaan, melakukan abtrasksi, dan melakukan transformasi. 
Reduksi data  adalah cara yang dilakukan untuk merangku, memilih 
data-data pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan 
membuang hal-hal yang tidak penting, sehingga data yang didapat 
jelas.55 Data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.  
                                                          
55 Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif, dan kualitatif, 247. 
 



































Data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian atau 
laporan Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data dimulai dengan 
membuat ringkasan, menulis memo, menelusuri tema dan sebagainya. 
Proses ini akan berlanjut sampai pengumpulan data di lapangan, 
bahkan pada akhir pembuatan laporan sehingga tersusun lengkap, data 
dalam penelitian kualitatif berbentuk catatan lapangan biasanya dalam 
jumlah banyak. Tidak jarang catatan lapngan itu berjumlah ratusan 
lembar halaman yang kondisisnya masih terfokus pada penjelasan 
tentang sesuatu.  
Data itu memberi makna dan memberi penjelasan tentang 
permasalahan yang dikaji melalui riset yang dilakukannya maka data 
tersebut perlu difokuskan. Upaya memfokuskan data dilakukan dengan 
mengacu pada bingkai kerja teoritis (theoretical frame work) atau 
bingkai kerja konseptual (conceptual frame work), Setelah data 
difokuskan, selanjutnya dilakukan penyerderhanaan, abstraksi, dan 
transformasi. Ketiga upaya ini saling berkaitan, yakni data yang sudah 
difokuskan pada bingkai kerja konseptual selanjutnya di pilah-pilah ke 
dalam butir-butir pokok data yang menggambarkan karakteristik, 
kegiatan, yang sudah dijelaskan pada focus permasalahan yang akan 
dikaji pada penelitian ini.  
Dari hasil penyerderhanaan ini, selanjutnya dibuat abstraksi, yakni 
membuat deskripsi dan penjelasan ringkas, mengacu karateristik dan 
 



































kegiatan itu. Hasil abstraksi ini selanjutnya di transformasi dalam arti 
ditafsirkan dan di beri makna.56 
3. Data Display (penyajian data) 
Data display dalam penelitian kualitatif dapat juga dilakukan dengan 
membuat table, grafik, phi chard, dan sejenisnya. Menurut Miles dan 
Hubberman, bahwa penyajian data sekumpulan informasi yang tersusun 
yang memberikan kemungkinan adanya penariak kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian data bertujuan untuk menggambarkan 
informasi sehingga memudahkan pemahaman dari dari fakta yang ada 
dilapangan.  
4. Conclusion Drawing (kesimpulan) dan verification 
Berdasarkan hasil analisis data, melalui langkah reduksi data dan 
display data, langkah terakhir adalah kesimpulan data dan melakukan 
verification terhadap kesimpulan yang dibuat. Kesimpulan adalah usaha 
untuk mencari, menguji, mengecek kembali untuk memahami makna, 
pola-pola, penjelasan, alur sebab-akibat. Kesimpulan dapat berupa 
deskripsi suatu obyek yang sebelumnya masih samar-samar atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan interaktif, 
hipotesis atau teori. Verification adalah upaya untuk membuktikan 
kembali benar atau tidaknya kesimpulan yang dibuat, atau seusai atau 
tidaknya kesimpulan dengan kenyataan. 57 
                                                          
56 Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, Metodologi dan aplikasi riset pendidikan, 289. 
57 Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, Metodologi dan aplikasi riset pendidikan, 290 
 




































G. Keabsahan Data 
Keabasahan data merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Agar data ini dapat 
dipertanggung jawabkan maka dalam penelitian kualitatif dibutuhkan 
metode keabsahan data. 
 Untuk menguji keabsahan peneliti menggunakan triangulasi. Menurut 
Lexy Meleong Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar itu untuk keperluan 
pengecekkan dan perbandingan data untuk memperoleh hasil yang 
mendekati tingkat validitas jika dilihat dari beberapa sudut sebagai 
pembanding terhadap data.58   
1. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber adalah model yang dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil data pengamatan dengan data hasil wawancara, 
Dari hasil pembandingan tersebut nantinya akan didapat kemana pola 
pandangan, pikiran, dan pendapat kemudian akan lebih memantapkan 
kebenaran data setelah digali dari beberapa sumber. 
2. Triangulasi Teknik  
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara untuk mengecek data dari 
teknik yang berbeda. Praktik trianggulasi dilakukan dengan 
                                                          
58 Moleong, Lexy J., Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Karya,1998),330. 
 



































menegeecek data pada pedoman dan hasil data wawancara, observasi 
dan dokumentasi. 
3. Triangulasi Waktu 
Trianggulasi waktu yaitu model yang dilakukan berdasarkan waktu. 
Pada waktu kapan, apakah saat narasumber masih segar/ pagi, siang, 
sore, malam hari. Dari data ini akan sangat memberikan gambaran valid 
atau tidaknya data yang diperoleh. 
Teknik triangulasi dalam penelitian menggunakan teknik sumber 
dan waktu dimana triangulasi sumber dilakukan dengan wawancara 
bersama informan penelitian seperti kepala sekolah, waka kurikulum, 
dan kepala tata usaha.  Dan dilaksanakan pada waktu yang telah 
disepakati oleh peneliti dan informan penelitian.
 




































HASIL PENELITIAN  
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo. 
SMA Negeri 1 Gedangan yang berlokasi di Jln. Raya Sedati 
Km.2 Gedangan, Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan surat Keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
No.13a/O/1998, tanggal 29 Januari 1998 tentang Pembukaan dan 
Penegerian Sekolah tahun pelajaran 1996/1997 ditetapkan 
perubahan SMA Negeri 18 Surabaya berubah menjadi SMA Negeri 
1 Gedangan Sidoarjo, diikuti dengan pengangkatan Kepala Sekolah 
definitif pertama dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia No.94024/A2.1.2/KP/1998, 
tanggal 02 Desember 1998 atas nama Drs.Djawadi sebagai Kepala 
Sekolah SMA Negeri 1 Gedangan. Pada tanggal 01 September 2001, 
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo menerbitkan Surat 
Tugas No.800/5437/404.3.14/2001, menugaskan kepada Dra. Mega 
Suwarni guru SMA Negeri 1 Gedangan sebagai Pelaksana Tugas 
Harian (PLH) Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Gedangan. Mulai 
tanggal 07 Maret 2002, dengan Keputusan Bupati Sidoarjo 
No.821.2/37/404.4.5/2002, tentang Pengangkatan Kepala Sekolah 
Menegah Umum (SMU) mengangkat Drs. Imam Mulyono sebagai 
 



































Kepala SMU Negeri 1 Gedangan. Pada tanggal 17 Februari 2004, 
dengan Keputusan Bupati Sidoarjo No.821.2/172/404.4.5/2004, 
tentang Pengangkatan Kepala Sekolah Menegah Umum (SMU) 
mengangkat Drs. Sukemad sebagai Kepala SMU Negeri 1 
Gedangan.  
Pada tanggal 02 Februari 2006, dengan Keputusan Bupati 
Sidoarjo No.821.2/022/404.4.5/2006, tentang mutasi Kepala 
Sekolah Menegah Atas (SMA) menugaskan Drs. Sulaiman Suwarto, 
M.Pd sebagai Kepala SMA Negeri 1 Gedangan. Sejak tanggal 9 
Februari 2010, dengan Keputusan Bupati Sidoarjo 
No.821.2/019/404.6.1/2010, tentang mutasi Kepala Sekolah 
Menegah Atas (SMA) menugaskan Dra. Sri Mudjajanti, M.Pd 
sebagai Kepala SMA Negeri 1 Gedangan. Mulai tanggal 19 Juni 
2012, dengan Keputusan Bupati Sidoarjo 
No.821.2/169/404.6.1/2012, tentang mutasi Kepala Sekolah 
Menegah Atas (SMA) menugaskan Dra. Lilik Esparlin, M.Si. 
sebagai Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Gedangan. Dan sesuai 
dengan Keputusan Bupati Sidoarjo SMA Negeri 1 Gedangan saat 
dipimpin oleh bapak Drs. H Panoyo, M.Pd. selaku kepala sekolah di 
SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo.  Yang sudah 
dipimpin selama satu tahun lebih lima bulan yang menjabat sebagai 
kepala sekolah SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 
 
 



































2. Profil Sekolah SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo 
a. Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Gedangan 
b. Status   : Negeri 
c. Akreditasi   : A (Unggul)  
No. 164/BAP-S/M/SK/XI/2017  
Tanggal 17 November 2017 Badan 
Akreditasi Provinsi 
Sekolah/Madrasah Provinsi Jawa 
Timur. 
d. NPSN    : 20501862 
e. N S S    : 30.1.05.02.16.078 
f. Alamat Sekolah  : Jl. Raya Sedati Km.2 
g. Desa/Kelurahan          : Wedi 
h. Kecamatan                       : Gedangan 
i. Kabupaten                     : Sidoarjo 
j. Email   : sman1gedangan@yahoo.co.id 
k. Web Site   : sman1gedangan.sch.id 
 
 
3. Visi, dan Misi sekolah SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo 
a. Visi SMA Negeri 1 Gedangan 
“Berprestasi, Berakhlak Mulia, Berkarakter Kebangsaan, 
Berbudaya, Inklusif, dan Berwawasan Lingkungan.” 
b. Misi SMA Negeri 1 Gedangan 
 



































1) Melaksanakan dan mengembangakan pendidikan keagamaan 
guna menghasilkan peserta didik yang memiliki kadar 
keimanan dan ketaqawaan yang tinggi.  
2) Melaksanakan dan mengembangkan proses pembelajran yang 
bermuru tinggi guna menghasilkan peserta didik yang 
berprestasi akademik.  
3) Melaksanakan dan mengembangkan proses pembelajaran 
secara efektif guna menghasilkan peserta didik yang memiliki 
kemampuan berpikir logis, kritis, inovatif, kreatif, berjiwa 
kompetitif, dan sportif, serta menguasai pengetahuan yang 
diperlukan untuk mengikuti pendidikan lebih lanjut.  
4) Menegakkan kedisplinan guna menghasilkan peserta didik 
yang taat terhadap peraturan yang berlaku sehingga paham 
terhadap hak dan kewajiban diri dan orang lain. 
5) Memfasilitasi berkembangan kreatifitas warga sekolah di 
berbagai bidang, khususnya seni dan budaya, guna 
menghasilkan karya-karya kreatif dan inovatif 
6) Melaksanakan dan mengembangkan proses pendidikan yang 
dapat menumbuhkan peserta didik agar mempunyai akhlak 
mulia. 
7) Mengembangkan pendidikan yang dapat menumbuhkan cinta 
tanah air, berwawasan kebangsaan, dan nasionalisme yang 
tinggi. 
 



































8) Mengembangkan budaya saling menghargai dan mempunyai 
kepedulian terhadap sesame dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara dalam Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 
9) Mengembangkan pendidikan anak berkebutuhan khusus untuk 
belajar bersama peserta didik yang lain. 
10) Mengembangkan budaya kehidupan yang sehat dengan 
menjaga kebersihan lingkungan dan kebugaran tubuh serta 
menjaga keamanan lingkungan sekitar.  
11) Mengembangkan pendidikan yang guna untuk menghasilkan 
peserta didik yang berwawasan lingkungan yang tinggi. 
 
4. Tujuan SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo 
1) Meningkatan kadar keimanan warga sekolah, khususnya peserta 
didik dengan program pembinaan imtaq 
2) Meningkatkan akhlak mulia dikalangan peserta didik 
3) Mengembangkan dan meningkatkan sikap percaya diri peserta 
didik, kemampuan dalam melakukan introspeksi diri, mandiri 
dan bertanggung jawab.  
4) Meningkatkan keperdullian peserta didik terhadap lingkungan 
sekitar dalam kehidpan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara yang ditunjukan dengan menghargai keberagaman 
sekaligus mempunyai rasa empati yang tinggi. 
 



































5) Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan 
pendidikan pada jenajang lebih tinggi dan mengembangkan diri 
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuandan teknologi.  
6) Mencetak hasil lulusan yang berkualitas, berprestasi, dan 
terampil sesuai dengan harapan masyarakat. 
7) Meningkatkan kedisplinan peserta didik dengan menegakan 
peraturan yang berlaku.   
8) Meningkatkan minat baca dan kemampan berkomunikasi baik 
secara lisan maupun tulisan. 
9) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkarya, 
khususnya dalam bidan seni dan budaya. 
10) Meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap kebersihan, 
kesehatan, dan keamanan diri. 
 
5. Jumlah Peserta Didik, Tenaga pendidik dan Tenaga 
Kependidikan 
1) Jumlah Peserta Didik 
Table 4.1   
Jumlah Peserta Didik 
No Kelas  Perempuan Laki – Laki Total 
1.  X IPA 174 96 270 
2.  X IPS 51 57 108 
3.  X BB 23 10 33 
4.  XI IPA 170 115 285 
 



































5.  XI IPS 53 53 106 
6.  XII IPA 147  105  252 
7.  XII IPS 61 45 106 
8.  XII BB 23 9 32 
TOTAL 1192 
 
2) Jumlah Tenaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan   
Table 4.2 
 Jumlah Tenaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan 
No Jabatan  Perempuan Laki - Laki Total 
1.  Kepla 
Sekolah  
0 1 1 
2.  Waka  0 4 4 
3.  Guru 27 16 43 
4.  GTT 8 8 16 
5.  TU 2 5 7 
6.  PTT 3 9 12 
Total 83 
 
6. Kegiatan Ekstrakurikuler di SMAN 1 Gedangan kabupaten 
Sidoarjo 
Tabel 4.3 
Daftar Ekstrakurikuler di SMAN 1 Gedangan Sidoarjo 
No. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 
1.  Paskibra 
2.  Futsal 
3.  Pidato 
4.  Basket 
5.  Tari Tradisional 
 



































6.  Modern Dance 
7.  Tae Kwon Do 
8.  Voli 
9.  Bulu Tangkis 
10.  Cheersleader 
11.  Karate  
12.  Banjari 
13.  Pramuka 
14.   Pencak Silat 
15.  Olimpiade Kimia 
16.  Olimpiade Fisika 
17.  Olimipiade Biologi 
18.  Olimpiade Matematika 
19.  TIK 
20.  Olimpiade Ekonomi 
21.  Olimpiadr Geografi 
22.  OSIS 
 
7. Pelayanan Administrasi pendidikan SMA Negeri 1 Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo 
Pelayanan  
a. Ruang Tata Usaha 
Ruang tata usaha merupakan unit pelayanan administrasi 
pendidikan, di sebelah ruang ini terdapat ruang waka kesiswaan, 
waka humas, waka kesiswaan dan waka sarana dan prasana. 
Pada ruang tata usaha terdapat seperti loket kecil sebagai 
pelayanan administrasi keuangan. 
b. Musholah  
Sebagai tempat ibadah selain itu juga digunakan sebagai 
kegiatan keagaaman dan digunakan saat ada kegiatan 
ekstrakulikuler banjara  
 



































c. Gedung Serba Guna 
Gedung serba guna bisa digunakan pada saat ada kegiatan 
ekstrakulikuler untuk mengekspresikan bakat dan minat yang 
ada, selain itu dapat digunakan sebagai ruang pertemuan  
d. Ruang Bimbingan Konseling 
Ruang Bimbingan Konseling merupakan ruangan yang di 
gunakan sebagai ruangan konsultasi dan menggali minat dan 
bakat siswa-siswi di SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo. 
e. Laboratorium  
Laboratorium di SMA Negeri 1 Gedangan memiliki 4 
laboratorium yaitu laboratorium Bahasa, laboratorium IPA, 
laboratorium IPS, laboratorium Komputer. 
f. Ruang Kepala Sekolah  
Ruang kepala sekolah SMA Negeri 1 gedangan terdapat ruang 
tamu, lemari berisi piala atau penghargaan yang telah dicapai 
oleh SMA Negeri 1 Gedangan. 
g. Ruang Guru  
Rauang guru merupaka tempat para guru berkumpul yang 
terdapat meja setiap guru dan lemari yang di digunakan untuk 
menyimpan barang, bahan ajar, berkas. Terdapat juga beberapa 
komputer dan bisa menjadi tempat istirahat atau pergantian guru 
mata pelajaran  
 



































h. Unit kesehatan Sekolah (UKS)  
Merupakan sentra dalam penanganan kesehatan siswa terdapat 
alat – alat medis dan obat – obatan berguna untuk melayani 
permasalahan kesehatan siswa didukung dengan tenaga 
kesehatan yang professional 
 
B. Deskripsi Penyajian Data 
Dalam penyajian data ini, peneliti akan mendeskripsikan temuan 
penelitian yang merupakan jawaban dari fokus penelitian yang berjudul 
tentang supervisi manajerial dalam meningkatkan pelayanan administrasi 
pendidikan (studi kasus di SMA Negeri 1 Gedangan kabupaten Sidoarjo). 
Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang dirancang melalui pedoman penelitian 
Berikut pemaparan hasil temuan yang ditemui di lapangan. 
1.  Supervisi Manajerial di SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo. 
Implementasi merupakan tindakan yang dilakukan untuk mencapai 
rencana tujuan pendidikan. Supervisi manajerial merupakan kegiatan 
pemantauan pembinaan dan pengawasan terhadap kepala sekolah dan 
seluruh elemen sekolah lainnya yang didalamnya terdapat mengelolah, 
mengadministrasi dan melaksanakan seluruh aktivitas sekolah, 
sehingga dapat berjalan secara efektif dan efesien dalam rangka untuk 
 



































mencapai tujuan sekolah serta dapat memenuhi standrat pendidikan 
nasional.  
Kepala sekolah sebagai supervisor atau pengawas yang bertugaskan 
di lembaga pendidikan swasta atau negeri, harus benar-benar mengerti 
bantuan perbaikan apa yang sebenarnya dibutuhkan oleh tenaga 
pendidik dan kependidikan dalam melaksanakan dan meningkatkan 
kualitas profesionalnya. Meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu 
sekolah menjadi landasan profesionalisme supervisi dalam pendidikan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan 
menggunakan teknik wawanacara dengan kepala sekolah tentang 
supervisi manajerial yang dilakukan untuk mencapai tujuan sekolah, 
sebagaimana yang dijelaskan oleh KS yaitu 
 “Di SMA Negeri 1 Gedangan melakukan kegiatan supervisi 
internal dan eksternal Supervisi internal sendiri biasanya disebut 
dengan supervisi sekolah dalam hal ini pengawas dalam supervisi 
sekolah yaitu kepala sekolah yang memiliki tugas sebagai pengawas 
dalam mengelolah pelayanan satuan lembaga pendidikan seperti: 
Tata Usaha, Waka Kurikulum, Waka Humas, Waka Sarana dan 
Prasarana, Waka Kesiswaan, Laboratorium, Keamanan, Uks dan 
Kinerja Tenaga Pendidik dan Kependidikan. Dalam supervisi 
eksternal pihak yang berperan sebagai pengawas adalah dari dinas 
pendidikan, kepala sekolah dan tim khusus atau guru senior yang 
ditunjuk oleh kepala sekolah.”59  
 
Pada pernyataan tersebut di SMA Negeri 1 Gedangan melakukan 
kegiatan supervisi yaitu supervisi akademik dan supervisi manajerial 
dalam hal ini jelaskan oleh KS. 
                                                          
59 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H Panoyo, M.Pd. Kepala sekolah SMA Negeri 1 Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo, Hari Senin 11 Mei 2020 pukul 09.00  
 



































 “Bahwa supervisi manajerial merupakan kegiatan pengawasan 
atau pemantauan yang berhubungan dengan manajemen 
pendidikan yang berfungsi sebagai pendukung dan terlaksanannya 
pembelajaran, manajemen lembaga pendidikan dan berperan 
dalam meningkatkan kinerja sekolah secara keseluruhan oleh karna 
itu setiap KTU, Waka Kurikulum, Waka Humas, Waka sarana dan 
Prasarana, Waka kesiswaan, Labaoratorium, Perpustakawan 
mempunyai program kerja yang nanti program kerja tersebut 
nantinya akan di supervisi sehingga setiap tahunnya ada evaluasi.” 
Pada kegiatan supervisi mengenai pernyataan tersebut didukung 
berdasarkan hasil dari penelitian studi dokumentasi jadwal 
supervisi (yang dilampirkan pada data lampiran 1). 
 
Hal tersebut di perkuat oleh pendapat WKK bahwa: 
“Supervisi tidak bisa dilepaskan dari supervisi manajerial sebab 
bagaimana pun juga supervisi manajerial yang mengatur sedemikian 
rupa sehingga penggelolaan itu terutama pada standrat 
pengelolaannya berjalan dengan baik, akademik bagus tanpa 
manajemen yang baik tidak akan tercapainya tujuan pendidikan, jadi 
supervisi manajerial jelas akan meningkatkan dari sisi kinerjanya 
dari sini KS yang bertindak mengawasi.”60 
 
 Pada hal ini supervisi harus dilaksanakan oleh orang yang memiliki 
kemampuan professional dan memiliki visi sebagai agen pembaruan 
dalam melakukan pembaruan dalam manajemen sekolah maupun 
akademik sekolah yang terus berkelanjutan. Setiap pembuatan program 
untuk meningkatkan mutu pendidikan maka dalam setiap layanan 
pendidikan perlu adanaya suatu program yang nanti akan di evaluasi 
oleh KS dan perlu adanya pengawasan secara langsung oleh KS. 
Kegiatan supervisi manajerial dilaksanakan setiap dua kali dalam satu 
semester hal ini dijelaskan oleh KS. 
 “Setiap bidang pelayanan yang bertugas seperti KTU, Waka 
Kurikulum, Waka Humas, Waka sarana dan Prasarana, Waka 
                                                          
60 Hasil wawancara dengan Bapak Ali Mahfud S.Pd,  M.Pd. Waka Kurikulum di SMA Negeri 1 
Gedangan Kabupaten Sidoarjo, Hari Selasa 12 Mei 2020 pukul 08.30. 
 



































kesiswaan, Labaoratorium, Perpustakawan dan stafnya 
dikumpulkan dalam RAPIM (Rapat Pimpinan) yang bisa 
dilaksanakan setiap 2 bulan bisa juga dilakukan 2 kali dalam satu 
semester yang dipimpin oleh KS dan diawasi setiap pembuatan 
setiap program kerja di setiap bidang pelayanan tersebut bila terjadi 
kendala yang nanti akan saya (KS) beri evaluasi agar terjadi nya 
pembaharuan terhadap program tersebut, sehingga di setiap 
tahunnya ada evaluasi Yang merupakan RKS (Rencana Kerja 
Sekolah)”61  
 
Terkait adanya supervisi manajerial peran pengawas supervisi 
sangatlah diperlukan untuk melihat, mengawasi dan mengevaluasi 
kinerja tenaga kependidikan hal ini dilakukan secara langsung oleh KS, 
KS selain memiliki tugas sebagai pemimpin ks juga memiliki tugas 
pokok sebagai supervisor pendidikan yang dalam rangka untuk 
mewujudkan tujuannya untuk memberikan layanan kepada stakeholder 
pendidikan dan berupaya menjadikan sekolah yang efetif, efesien, dan 
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawas yang dilakukan 
oleh KS terhadap tenaga kependidikan khususnya bagian pelayanan 
administrasi pendidikan yang bertujuan untuk meningkat 
profesionalisme dan meningkatkan kualitas kinerja sumber daya 
manusianya. 
“Dalam hal ini yang mengawasi kinerja pelayanan administrasi ya 
KS mbak, KS yang mengadakan RAPIM (Rapat Pimpinan) 
sesekali bapak KS datang ke ruang tata usaha dan mengawasi kalok 
ada kendala dan mengecek jika ada suatu kendala yang nantinya 
akan dikomunikasikan seperti pada saat ini karna pandemi corona 
bapak KS membuat jadwal piket kantor ketika waktu siswa yang 
sudah lulus ditahun ini yang mebutuhkan berkas dan tanda tangan 
beliau dapat dilayani secara langsung.’’62 
                                                          
61 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H Panoyo, M.Pd. Kepala sekolah SMA Negeri 1 Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo, Hari Senin 11 Mei 2020 pukul 09.00. 
62 Hasil wawancara dengan Bapak Sjah Ainda Romadhillah, S.E. Kepala Tata Usaha di SMA 
Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo, Hari kamis 30 April 2020 pukul 09.30. 
 




































Berdasarkan pengamatan peneliti melaui observasi bahwasannya 
kepala sekolah dalam melaksanakan pengawasan dilakukan dengan 
cara mengawasai secara langsung pengelolaan dalam administrasi tata 
usaha pada bagian manajemen keuangan dan pelayanan administrasi 
siswa seperti rapot kelas dua belas, pengrusan berkas SKHU, dan 
Kegiatan RAPIM (Rapat Pimpinan) sebagai impelementasi dari 
supervisi manajerial. 
Hal tersebut diperkuat dengan penjelasan dari Kepala sekolah SMA 
Negeri 1 Gedangan 
“Pengawasan dalam pelayanan administrasi ya dilakukan dalam 
kegiatan RAPIM (Rapat Pimpinan), dan evaluasi bersama dengan 
bagian waka kesiswaan, waka kurikulum, waka humas, waka 
sarana dan prasarana dan staf TU” sebagai bentuk evaluasi sebagai 
bentuk dari supervisi manajerial di SMA Negeri 1 Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo.63 kenyataan  kegiatan RAPIM ( Rapat 
Pimpinan) ini di dukung oleh studi dokumentasi peneliti yang data 
tersebut(dilampirkan pada data lampiran II). 
 
Dalam meningkat mutu pendidikan perlu ada nya suatu program 
yang dapat menjadi tolok ukur keberhasilan tercapainya tujuan 
pendidikan maka adanya program kerja setiap bidang pelayanan 
administrasi pendidikan yang diharapkan sebagai indikator 
                                                          
63 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H Panoyo, M.Pd. Kepala sekolah SMA Negeri 1 Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo, Hari Senin 11 Mei 2020 pukul 09.00 
 



































keberhasilan suatu pelayanan administrasi pendidikan hal ini dijelaskan 
oleh Ks 
“Iya, maka dari itu setiap KTU, Waka Kurikulum, Waka Humas, 
Waka sarana dan Prasarana, Waka kesiswaan, Labaoratorium, dan 
Perpustakawan mempunyai sebuah program kerja sebagai susunan 
daftar kegiatan yang dilaksanakan agar dapat mencapaian tujuan 
sekolah.”64 
 
Program kerja yang dimaksud yang dibuat oleh pelayanan 
administrasi pendidikan seperti kepala tata usaha membuat program 
kerja yang nanti nya akan di ealuasi setiap akhir tahunnya. 
“Semua kegiatan program sekolah ada supervisi untuk apa? supaya 
akhir tahunnya ada perbaikan atau pembaharuaan yang artinya 
perbaikan yang kurang dan yang sudah berjalan agar ditingkatkan 
kualitasnya secara maximal untuk ketercapaian tujuan SMA 
Negeri 1 Gedanga 
n.’’65 
 
Table 4.4 Trianggulasi Data 
Supervisi Manajerial di SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo. 
Pertanyaan Bagaimana implementasi supervisi manajerial di SMA 
Negeri 1 Gedangan kabupaten sidoarjo? 
wawancara kepala 
sekolah  
a. SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo menerapkan supervisi 
manajeria dan supervisi akademik. 
                                                          
64 Hasil wawancara dengan Bapak Panoyo Kepala sekolah SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo, Hari Senin 11 Mei 2020 pukul 09.00. 
65 Hasil wawancara dengan Bapak Ali Mahfud S.Pd,  M.Pd. Waka Kurikulum di SMA Negeri 1 
Gedangan Kabupaten Sidoarjo, Hari Selasa 12 Mei 2020 pukul 08.30. 
 



































b. Kepala sekolah yang bertindak 
sebagai pengawas manajerial yang 
mencakup pelayanan administrasi 
seperti: pelayanan administrasi tata 
usaha, pelayanan administrasi 
keuangan, pelayanan administrasi 
humas, pelayanan administrasi sarana 
dan pasarana, pelayanan 
administrasikesiswaan, pelayanan 
administrasi kepegawaian, kurikulum. 
Yang nantinya akan dikelolah 
berdasarkan ketua bidang pelayanan 
administrasi pendidikan. 
c. Membuat sebuah program kerja 
sebagai susunan daftar kegiatan yang 
dilaksanakan agar dapat mencapaian 
tujuan sekolah. 
d. Ada RAPIM yang dilakukan sebagai 
bentuk pengawasan kinerja dan 
kesesuaian terhadap program. 
KTU a. Impelementasi supervisi manajerial 
dilakukan waktu RAPIM (Rapat 
Pimpinan). 
 



































b. Pada RAPIM (Rapat Pimpinan) 
dilaksanakan setiap dua  bulan sekali 
atau satu tahun sekali, kalau 
pegawasan yang dilakukan oleh saya 




a. RAPIM setelah itu evaluasi untuk 
memperbaiki jika ada program yang 
sifat nya isidental nantinya akan 
dilakukan evaluasi setiap sector 
bidang pelayanan administrasi 
b. Nantinya yang menjadwal RAPIM 
(Rapat Pimpinan) waka humas  
c. Kurikulum menjadwal kan kegiatan 
supervisi akademik pembelajaran 
yang dilakukan oleh kepala sekolah 
terhadap guru. 
Dokumentasi a. Dokumen RKS (Rencana kerja sekolah) 
b. Kegiatan RAPIM (Rapat Pimpinan) 
c. Kegiatan supervisi manajerial  
Observasi a. Pengamatan pengawasan langsung kepala 
sekolah terhadap pelayanan administrasi tata 
usaha pada bagian manajemen keuangan dan 
 



































pelayanan administrasi siswa seperti rapot, dan 
berkas SKHU. 
b. Kegiatan RAPIM(Rapat Pimpinan) evaluasi 
bersama dengan waka kurikulum, waka 
kesiswaan, waka humas, waka sarana dan 
prasarana dan bagian pelayanan tata usaha. 
 
2. Pelayanan Administrasi Pendidikan di SMA Negeri 1 Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo.  
 Pelayanan Administrasi Pendidikan  adalah menyelenggarakan 
administrasi pendidikan dan memiliki kewajiban dalam memberikan 
pelayanan yang optimal dan efisien. Setiap stakeholder berhak 
mendapatkan pelayanan administrasi pendidikan yang layak. Sudah 
sewajarnya setiap masyarakat atau stakeholder mendapatkan pelayanan 
administrasi pendidikan yang baik dari pemerintah maupun lembaga 
pendidikan. 
 “Pelayanan administrasi pendidikan di SMA Negeri Gedangan ada 
beberapa ada administrasi keuangan, administrasi kepegawaian, 
administrasi kesiswaan, administrasi surat menyurat, administrasi 
kurikulum, administrasi kearsipan, dan administrasi sarana dan 
prasarana.”66 bentuk fisik pelayanan administrasi pendidikan 
pendidikan di SMA Negeri 1 Gedangan (dilampirkan pada data 
lampiran I) 
 
                                                          
66 Hasil wawancara dengan Bapak Sjah Ainda Romadhillah, S.E. Kepala Tata Usaha di SMA 
Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo, Hari kamis 30 April 2020 pukul 09.30. 
 



































 Secara garis besar ruang lingkup Program Kerja Kepala Tenaga 
Administrasi Sekolah/Kasubbag TAS SMAN 1 GEDANGAN mengacu 
kepada Rencana Pengembangan Sekolah, sebagai aplikatif dari RPS 
tersebut yang meliputi uraian tugas bagi masing-masing Tenaga 
Administrasi Sekolah, sebagai berikut: 
a. Pelaksana administrasi Kepegawaian. 
b. Pelaksana administrasi Kesiswaan. 
c. Pelaksana administrasi Sarana dan Prasarana. 
d. Pelaksana administrasi Hubungan Sekolah dengan Masyarakat. 
e. Pelaksana admisistrasi Persuratan dan Pengarsipan 
f. Pelaksana administrasi Keuangan 
g. Pelaksana asministrasi Kurikulum 
h. Pelaksana layanan khusus 
Tabel 4.5 
Data pegawai pelayanan administrasi pendidikan di SMA Negeri 1 
Gedangan Kabupaten Sidoarjo 
Nama Jabatan/Tugas 
Sjah Ainda Romadhillah, S.E Kepala Tata Usaha  
Muliyono, S.E Keuangan 
Ita Yayuk Lestari, S.E Kepegawaian 





Sugeng Staf TU 







































Ali Mahfud S.Pd,  M.Pd Waka Kurikulum 
Muchammad Ilyas, S.Pd, M.Pd Waka HUMAS 







  “Administrasi kepegawaian yang pertama yaitu administrasi tentang 
file-file pegawai daftar pegawai yang di dalamnya sudah ada riwayat 
ijazah, sk kepangkatan baik cpns dan kepangkatan terakhir, kartu 
keluarga dan sertifikat yang pernah diikuti baik guru maupun tenaga 
kependidikan itu tentang kepegawaian.”67  
 
 Dalam pelayanan administrasi kepegawaian SMA Negeri 1 
Gedangan menggunakan aplikasi DAPODIK (Data Pokok Pendidikan) 
sistem aplikasi tersebut dibuat oleh Kementrian Pendidikan Dan 
Kebudayaan Republik Indonesia. Pada aplikasi tersebut mencakup pada 
8 Standar Nasional Pendidikan. Seperti data kesiswaan jumlah siswa, 
profil sekolah, sejarah sekolah, jumlah, riwayat, golongan tenaga 
pendidikan dan kependidikan, dan lainnya. 
  “Data administrasi sarana dan prasarana, pertama dari dari barang 
masuk yang berasal dari pembelian maupun bantuan itu dimasukan 
ke buku administrasi sarana dan prasarana yang dipisahkan antara 
inventaris dan barang habis pakai kemudian ada kartu ruang 
diruangan tersebut ada barang-barang apa saja yang mencantumkan 
kelengkapan barang di setiap ruangan ada, kemudian stiker di setiap 
barang terdapat stiker yang berisi kode barang dan tahun pembelian 
setelah itu pengahapusan barang untuk yang sekiranya habis pakai 
itu langsung habis seperti spidol, sedangkan komputer harus 
dilaporkan terlebih dahulu ke dinas pendidikan jika barang tersebut 
akan di hapus dan barang-barang yang akan dihapus nantinya akan 
di saksikan oleh dinas pendidikan dan membuat berita acara tentang 
adanya penghapusan barang.”   
                                                          
67 Hasil wawancara dengan Bapak Sjah Ainda Romadhillah, S.E. Kepala Tata Usaha di SMA 
Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo, Hari kamis 30 April 2020 pukul 09.30. 
 




































  “Pelayananan administrasi kesiswaan, PPDB yang pertama di catat 
dibuku induk siswa, kappler, lalu didaftar nama setiap kelasnya, 
selanjutnya buku mutasi yang dikerjakan tiap bulan jadi kalau ada 
mutasi masuk atau mutasi keluar untuk pendataan siswa terdapat dua 
cara yaitu data dimasukan dibuku lalu di masukan ke Microsoft excel 
lalu di data tersebut dimasukan ke aplikasi nasional seperti dapodik, 
dapodik memiliki berbagai macam bisa data siswa dan data tenaga 
pendidikan dan kependidikan dan sarana dan prasana, kalau dari 
sekolah berupa kartu siswa.” 
 
 Kepala Tenaga Administrasi Sekolah bertanggung jawab penuh 
antar terselenggaranya kegiatan administrasi sekolah, terhadap kegiatan 
yang dilakukan oleh seluruh Civitas SMA Negeri 1 Gedangan baik yang 
dilakukan oleh Sekolah, Guru, Siswa maupun Komite sekolah. Kepala 
Tenaga Administrasi Sekolah/Kasubbag TAS berfungsi sebagai 
koordinator sekaligus pengawas pelaksana administrasi yang memiliki 
tugas mengonsep, membuat dan menyimpan seluruh kearsipan yang 
berhubungan dengan berbagai kegitan yang akan dan telah berlangsung.  
 Maka dari itu perlu ada nya penyusunan program yang nantinya bisa 
menjadi dasar atau pedoman pelaksanaan tugas pokok dalam pelayanan 
administrasi pendidikan yang nantinya akan menjadi tolok ukur 
keberhasilan lembaga pendidikan.  
  “Cara penyusunan program kerja yang di awali dengan kesepakatan 
yang pertama kita susun itu data pembagian tugas dari teman teman 
tata usaha ada yang bagian administrasi, keamanan, kebersihan ada 
yang bagian perpustakaan, bagian laboratorium ipa, uks dan koperasi 
di administrasi nantinya akan kita bagi-bagi lagi. Dalam pembuatan 
pembagian tugas ialah KTU, itu dilakukan setiap satu semester atau 
bisa dalam satu tahun. Karena kita membuat buku pembagian tugas 
 



































guru dan pembukuan tugas tata usaha secara bersamaan maka kita 
mengikuti guru setelah itu baru dilaporkan ke KS.”68  
 
Pada hasil observasi penelitian penyusunan program kerja dibuat 
sebagai dasar kegiatan yang dilakukan oleh pegawai untuk tolok ukur 
keberhasilan dari program kerja ada setiap bidang pelayanan pelayanan 
adminitrasi pendidikan, kenyataan pada program kerja bagian 
pelayanan administrasi tata usaha ini didukung dengan hasil 
dokumentasi yang data tersebut (dilampirkan pada data lampiran VIII) 
Pada penyusunan program kerja pelayanan administrasi KTU 
menjelaskan pengelolaan pelayanan administrasi tata usaha dan cara 
penyajian data. 
  “Dalam penyajian data statistik itu ada di dapodik mbak yang 
nantinya ada data kepegawaian, kesiswaan dan data tentang 
perkembangan data siswa yang setelah lulus dari sini, dalam 
melakukan pelayanan administrasi terdapat beberapa faktor yang 
menjadi kendala dalam pelayanan di bagian tata usaha mbak. Seperti 
kendala waktu antara tugas dari pusat meminta data dan tugas dari 
provinsi, komunikasi antar pegawai, penyesuaian terhadap anggota 
yang baru, pembaruan data dari dinas dan dari provinsi. Tapi 
allhamdulilah rata-rata pegawai tata usaha kompak, bertanggung 
jawab dan dalam kinerjanya sudah maximal.”69 
 
  Dalam meningkat pelayanan administrsi kepegawaian untuk 
memudahkan dalam proses pengawasan terhaap tenaga kependidikan 
dan kependidikan dalam daftar hadir SMA Negeri 1 Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo menggunakan layanan absensi kepegawaian berupa 
                                                          
68 Hasil wawancara dengan Bapak Sjah Ainda Romadhillah, S.E. Kepala Tata Usaha di SMA 
Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo, Hari kamis 30 April 2020 pukul 09.30. 
69 Hasil wawancara dengan Bapak Sjah Ainda Romadhillah, S.E. Kepala Tata Usaha di SMA 
Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo, Hari kamis 30 April 2020 pukul 09.40. 
 



































finger print alat tersebut diletakan dekat ruang wakil kepala sekolah. 
sehingga pada saat evaluasi data absensi kepegawaian dapat terdata 
secara otomatis dan terprogam pada layanan administrasi kepegawaian. 
Selain itu KS melakukan kegiatan pengawasan secara langsung seperti 
datang ke ruang tata usaha untuk mengawasi secara langsung atau data 
ke ruangan beliau (KS) apa yang ada kendala dari tu tu setiap 2 bulan 
sekali nantinya akan diketahui apa saja kendala-kendala yang menjadi 
hambatan maupun menjadi kekurangan, yang nantinya adasupervisi juga 
dari dinas pendidikan yang dari pihak eksternal, dan KTU juga 
melakukan supervisi dari rekan-rekan kerja yang lainnya. 
 Untuk KTU melakukan kegiatan supervisi di satu minggu sekali atau 
pada saat bertemu dengan rekan-rekan seperti evaluasi secara tidak 
langsung dan terdapat supervisi secara langsung yang dikumpulkan pada 
saat RAPIM (Rapat Pimpinan). 
  “Inovasi dan kunjungan langsung dan reward yang nanti nya akan 
diberikan kepada pegawai tenaga kependidikan untuk memotivasi 
kinerja nya dalam melaksanakan tugasnya. Kalau guru prestasi ada 
sendiri mbak hal itu diberikan sebagai reward sebagai feedback dari 
kinerja yang telah dilakukan dan dapat menjadikan motivasi 
kinerja.”70  
 
 Berdasarkan pengamatan dari obrsevasi penelitian tentang 
pelayanan administrasi pendidikan di SMA Negeri 1 Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo  
                                                          
70 Hasil wawancara dengan Bapak Ali Mahfud S.Pd,  M.Pd. Waka Kurikulum di SMA Negeri 1 
Gedangan Kabupaten Sidoarjo, Hari Selasa 12 Mei 2020 pukul 08.30. 
 



































Ditemui bahwa dalam pelayanan administrasi, di SMA Negeri 1 
Gedangan Kabupaten Sidoarjo terus berusaha membuat sebuah inovasi 
atau terobosan terbaru dalam meningkatkan pelayanan administrasi 
pendidikan sebagai penunjang tercapaiannya tujuan pendidikan. 
 
Tabel 4.6 Triangulasi Data 
Pelayanan Administrasi Pendidikan di SMA Negeri 1 Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo 
Pertanyaan Bagaimana pelayanan administrasi pendidikan di SMA 






a. Pelayanan adminitrasi kepegawaian 
menggunakan finger print untuk 
memeudahkan dalam melakukan pengawasan 
terhadap jam masuk kerja tenaga 
kependidikan dan pendidikan 
b. Melibat siswa dalam penilaian kinerja guru 
setelah dilakukankanya daring dengan 
mengisis google form. 
KTU a. Pelayanan administrasi pendidikan 
menggunakan aplikasi DAPODIK 
b. Aplikasi tersebut mencakup, penilaian, 
kesiswaan, kepegawaian, sarana dan 
prasarana. 
 



































c. Pelayanan daftar hadir kepegawaian dapat 
dilihat melalui finger print yang mengelolah 
tim bagian pelayanan kepegawaian  
d. Program pelayanan tata usaha  
Waka 
Kurikulum 
a. Dalam pelayanan administrasi kurikulum 
terdapat juga di aplikasi DAPODIK disitu data 
bisa di akses. 
b. Layanan kepegawaian daftar hadir 
menggunakan fingerprint 
c. Progam kerja waka kurikulum dan Evaluasi 
pelayanan program kerja pada saat RAPIM 
 
Dokumentasi 
a. Foto ruang pelayanan administrasi (ruang tata usaha) 
b. Foto pelayanan administrasi kesiswaan  
c. Foto program kerja tata usaha  
d. Foto buku induk sekolah, dan buku tamu 
e. Dokumen pelayanan administrasi surat menyurat 
 
Observasi 
a. Bukti fisik buku practice sebagai peningkatan 
profesionalisme tenaga pelayanan administrasi sekolah. 
 
3. Supervisi Manajerial dalam Meningkatkan Pelayanan 
Administrasi Pendidikan di SMA Negeri 1 Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo. 
 



































Peneliti melakukan wawancara dengan KS untuk mengetahui 
supervisi manajerial dalam meningkatkan pelayanan administrasi 
pendidikan di SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 
Dalam lembaga pendidikan tugas kepala sekolah selain sebagai 
manajer sekolah, kepala sekolah juga memiliki peran sebagai 
supervisor di lembaga pendidikan atau sekolah. kepala sekolah 
dalam kedudukannya supervisor berkewajiban untuk membina para 
tenaga pendidikan dan tenaga kependidikan. KS berkewajiban 
membina para guru agar menjadi pendidik dan pengajar yang baik, 
agar dapat mempertahankan kualitasnya baik yang sudah 
berkompeten maupun yang belum kompeten. Sedangkan kepala 
sekolah berkewajiban untuk mengawasi dan mengatur bagian 
administrasi ketatausahaan sekolah. KS sebagai penanggung jawab 
tertinggi di sekolah dengan ini KS juga berkewajiban untuk 
membantu kesulitan yang ada dibagian pelayanan administrasi 
pendidikan oleh karena itu kegiatan supervisi manajerial dan 
supervisi akademik tidak dapat dipisahkan dalam hal ini KS 
memiliki peran sebagai pengawas sekolah yang dilakukan untuk 
mengevaluasi, membantu dan membina tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan dalam mencapai standart pendidikan dan tujuan 
pendidikan akademik bagus tanpa manajemen baik tidak akan 
berjalan.  
“Pengawasan terhadap kegiatan pelayanan administrasi 
pendidikan digunakan sebagai alat untuk memastikan efesiensi 
 



































dan akuntabilistasnya dalam sistem pendidikan untuk mencapai 
tujuan pendidikan mencapai tujuan dari sekolah.”71 
 
Tujuan dari adanya supervisi manajerial yaitu untuk 
meningkatkan aspek pengelolaan sekolah yang berkaitan langsung 
dengan peningkatan efesiensi dan efetivitas lembaga pendidikan 
atau sekolah.  sesuai dengan penjelasan dari KS. 
 “Bahwa supervisi manajerial merupakan kegiatan pengawasan 
atau pemantauan yang berhubungan dengan manajemen 
pendidikan yang berfungsi sebagai pendukung dan 
terlaksanannya pembelajaran, manajemen lembaga pendidikan 
dan berperan dalam meningkatkan kinerja sekolah secara 
keseluruhan.”72 
 
“Metode manajemen dengan menggunakan komunikasi yang 
baik, saya itu orangnya ndak bisa marah mbak yang terpenting 
dalam pelayanan nomor 1 bukan karna pimpinan, dimana 
pelayanan yang dibutuhkan sehingga harus memberi contoh 
yang baik bagi bawahan.”73 
 
Setelah mengetahui tujuan dari supervisi manajerial untuk 
peningkatan pengelolaan sekolah yang memiliki efesiensi dan 
efetivitas untuk dapat mencapai tujuan pendidikan. 
Berdasarkan hasil pengamatan observasi penelitian didapatkan 
bahwa supervisi manajerial dalam meningkatkan pelayanan 
administrasi pendidikan di SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo ini ditekankan pada bagaimana pengawasan yang 
dilakukan oleh KTU dalam melakukan pemantuan terhadap kinerja 
                                                          
71 Hasil wawancara dengan Bapak Ali Mahfud S.Pd,  M.Pd. Waka Kurikulum di SMA Negeri 1 
Gedangan Kabupaten Sidoarjo, Hari Selasa 12 Mei 2020 pukul 08.30. 
72 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H Panoyo, M.Pd. Kepala sekolah SMA Negeri 1 Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo, Hari Senin 11 Mei 2020 pukul 09.00 
73 Hasil wawancara dengan Bapak Panoyo Kepala sekolah SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo, Hari Senin 11 Mei 2020 pukul 09.00. 
 



































bawahannya, namun terdapat penilain yang digunakan berupa 
penilain prestasi kerja pegawai sipil. Sedangkan kan pegawai PTT 
dilakukan penilaian secara langsung dengan menggunakan 
manajemen komunikasi secara baik sehingga dalam proses 
pengawasan terhadap kinerja yang dilakukan, nantinya akan 
dilaporkan KTU akan melaporkan kendalanya dan melakuakn 
perbaikan dalam pelayanan administrasi pendidikan sehingga dapat 
mencapai tujuan pendidikan. Hal ini juga menjadikan tantangan bagi 
kepala sekolah dalam menciptakan inovasi terbaru dalam 
melakukan pengawasan terhadap pelayanan administrasi pendidikan 
di sekolah dan lebih meningkatkan upaya dalam pengawasan 
pelayanan administrasi pendidikan 
Tabel 4.7 Triangulasi 
Supervisi Manajerial dalam Meningkatkan Pelayanan 
Administrasi Pendidikan di SMA Negeri 1 Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo. 
Pertanyaan Bagaimana supervisi manajerial dalam Meningkatkan 
Pelayanan Administrasi Pendidikan di SMA Negeri 1 






a. kepala sekolah akan membuat tim 
khusus untuk dilakukannya 
pengawasan dalam manajemen lebih 
terstruktur. 
 



































b. Mengupayakan adanya inovasi seperti 
reward terhadap tenaga kependidikan 
sebagai motivasi kinerja pelayanan 
administrasi 
c. Dalam pelayanan absensi 
kepegawaian menggunakan finger 
print  
d. Kepala sekolah membuat sebuah 
program penilaian yang dilakukan 
oleh peserta didik untuk menilai 
kepuasan kinerja tenaga kependidikan 
dan tenaga penddidikan yang bisa 
diakse melalui google form  
KTU a. Pembuatan program kerja pada setiap 
sector bidang pelayanan administrasi 
pendidikan 
b. Adanya RAPIM (Rapat Pimpinan) 
sebagai perbaikan terhadap kendala 
yang terjadi 
c. Kepala sekolah yang berperan sebagai 
pengawasan dalam pelayanan 
administrasi bagian tata usahadan 
satuan pelayanan administrasi lainnya. 
 



































d. Kepala sekolah melakukan kegiatan 
supervisi kepada kepala bagian seperti 
kepala tata usaha, waka kurikulum, 
waka humas, waka sarana dan  
e. prasarana, waka kesiswaan, kepala 
uks, laboratorium, dan bk. 
Waka 
Kurikulum 
a. Kegiatan supervisi manajerial 
dilaksanakan saat rapat pimpinan yang 
diselenggarakan setiap 2 bulan sekali 
atau satu bulan sekali, selain itu 
pengawasan pada setiap sektor bidang 




Bukti fisik buku practice sebagai peningkatan 
profesionalisme tenaga pelayanan administrasi sekolah. 
 
Observasi 
1. Pengamatan proses supervisi manajeria dalam 
pelayanan administrasi tata usaha. 
2. Pengamatan penilaian pretasi kerja pegawai negeri 
sipil (Pengadministrasian Sarana dan Prasarana)   
 
 
C. Analisis Hasil 
 



































Pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan analisis hasil temuan 
penelitian dan pembahasan tentang supervisi manajerial dalam 
meningkatkan pelayanan administrasi pendidikan di SMA Negeri 1 
Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 
  
1.  Supervisi Manajerial di SMAN Negeri 1 Gedangan. 
Kegiatan supervisi manajerial merupakan pemantauan pelaksanaan 
dari delapan standrat nasional pendidikan maupun administrasi 
lembaga pendidikan yang berhubungan dengan evaluasi sebagai 
peningkatan mutu pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan, yang 
bersifat interaksi bersama pengawas.  
 Setiap pelaksanaan program pendidikan memerlukan adanya 
pengawasan atau supervisi sebagai fungsi administrasi pendidikan 
berarti aktivitas-aktivitas untuk menentukan kondisi-kondisi atau 
syarat-syarat esensial yang akan menjamin tercapainya tujuan-tujuan 
pendidikan.74 Kepala Sekolah memiliki peran sebagai pengawas 
pendidikan dalam sekolah yang sedang di pimpinnya. kepala sekolah 
memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai pengawas pendidikan 
nantinya diarahkan untuk tercapainya tenaga pendidikan dan 
kependidikan yang professional dan kinerja yang memenuhi standar 
nasional pendidikan. 
                                                          
74 M. Ngalim Purwanto, Administr/asi dan Supervisi pendidikan, 20. 
 



































Keadaan dilapangan setelah peneliti melakukan penelitian, hasilnya 
yakni menunjukan bahwa implementasi supervisi di sekolah SMA 
Negeri 1 Gedangan melakukan kegiatan supervisi dalam hal ini 
supervisi yang di terapkan adalah supervisi akademik yang berperan 
sebagai pengawas berasal dari pihak eksternal yaitu kepala sekolah dan 
dinas pendidikan, pada kegiatan supervisi akademik kepala sekolah 
juga melakukan kegiatan supervisi pada tenaga pendidikan pada saat 
proses kegiatan belajar mengajar. kegiatan supervisi manajerial 
dilakukan oleh pihak internal sendiri yaitu oleh kepala sekolah, kepala 
sekolah memiliki peran sebagai pengawas sekolah, oleh karna itu 
kegiatan supervisi manajerial bisa di sebut sebagai supervisi sekolah.  
Menurut KS “supervisi manajerial adalah kegiatan yang berkenaan 
dengan proses pengawasan atau pemantauan yang berhubungan dengan 
aspek manajemen pendidikan yang berfungsi sebagai pendukung 
terlaksanannya pembelajaran, proses kegiatan manajemen lembaga 
pendidikan dalam meningkatkan mutu sekolah.”75  
Selain tu menurut WKK Supervisi tidak bisa dilepaskan dari 
supervisi manajerial sebab bagaimana pun juga supervisi manajerial 
yang membantu untuk menyelesqikan kegiatan manajerial disekolah 
sehingga pelayanan administrasi dapat berjalan secara baik. Akademik 
bagus tanpa manajemen yang baik tidak akan tercapainya tujuan 
pendidikan76 
Dalam pandangan Sudjana, sasaran dari supervisi manajerial ialah 
sebagai berikut: 
a. Membantu staf tenaga kependidikan dalam mengelola 
pelayanan administrasi pendidikan  
                                                          
75 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H Panoyo, M.Pd. Kepala sekolah SMA Negeri 1 Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo, Hari Senin 11 Mei 2020 pukul 09.00 
76 Hasil wawancara dengan Bapak Ali Mahfud S.Pd, M.Pd. Waka Kurikulum di SMA Negeri 1 
Gedangan Kabupaten Sidoarjo, Hari Selasa 12 Mei 2020 pukul 08.30. 
 



































b. Administrasi kurikulum 
c. Administrasi sarana dan prasrana  
d. Administrasi kesiswaan 
e. Administrasi hubungan dan masyarakat 
f. Administrasi keuangan 
g. Administrasi ketenagaan  
h. Administrasi budaya dan lingkungan sekolah  
i. Aspek Administrasi lainnya dalam mengupayakan peningkatan 
mutu pendidikan.77 
Dalam hal ini kepala sekolah bekerja sama dengan waka kurikulum 
untuk berkoordinir tentang pelaksanaan kegiatan supervisi manajerial 
dan dibantu oleh kepala tata usaha. Yang nantinya akan di adakan pada 
rapat pimpinan yang dilaksanakan setiap dua bulan sekali. kepala 
sekolah bertindak mengawasi rapat pimpinan.  Pada proses pelaksanaan 
kegiatan supervisi manajerial yaitu yang pertama masing masing setiap 
bidang pelayanan administrasi pendidikan yang bertugas seperti:  
a. Pelaksana administrasi Tata Usaha 
b.  Pelaksana administrasiKepegawaian. 
c. Pelaksana administrasi Kesiswaan. 
d. Pelaksana administrasi Sarana dan Prasarana 
e. Pelaksana administrasi Hubungan Sekolah dengan 
Masyarakat. 
                                                          
77 Barwani dan Mohammad Arifin, Meningkatkan Kinerja Pengawas Sekolah, 36. 
 



































f. Pelaksana admisistrasi Persuratan dan Pengarsipan 
g. Pelaksana administrasi Keuangan 
h. Pelaksana administrasi Kurikulum 
i. Pelaksana layanan khusus.  
 
2. Pelayanan Administrasi Pendidikan di SMA Negeri 1 Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo. 
Pelayanan administrasi pendidikan merupakan suatu proses kegiatan 
administrasi pendidikan yang memiliki kewajiban yang merupakan  
kebutuhan dasar bagi setiap stakeholder pendidikan dalam memberikan 
suatu pelayanan secara optimal.78 
Keadaan lapangan setelah peneliti melakukan penelitian, hasilnya 
yakni di SMA Negeri 1 Gedangan dalam pengelolaan pelayanan 
administrasi pendidikan sudah memberikan pelayanan secara optimal 
dengan adanya sumberdaya manusia yang professional dan 
berkompeten dalam bidangnya. Pelayanan administrasi pendidikan 
diawali dengan pembuatan program pada setiap bidang pelayanan 
administrasi pendidikan. Hal ini bertujuan untuk mempermudah 
terlaksananya rencana kerja, efektifitas kepuasan kerja pada setiap 
bidang pelayanan administrasi dan untuk memudahkan perbaikan pada 
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bidang pendidikan dalam pencapaian tujuan pendidikan yang efektif 
dan efesien.  
Untuk pelayanan di SMA Negeri 1 Gedangan seperti pelayanan 
kesiswaan PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) mengikuti sistem 
penerimaan secara online atau daring yang di bisa diakses siswa baru 
melalui ppdb Kabupaten Sidoarjo. Setelah itu siswa baru yang sudah 
diterima oleh sekolah dikelolah dimasukan pada buku induk siswa, 
daftar nama perkelas menggunakan Microsoft excel lalu data tersebut 
akan diinput pada sistem aplikasi DAPODIK (Data Pokok Pendidikan) 
yang dibuat oleh Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 
Indonesia. 
Pelayanan administrasi pendidikan di SMA Negeri 1 Gedangan 
terus berupaya dalam menginovasi pelayanan administrasi pendidikan, 
hal ini dijelaskan oleh KS bahwa untuk meningkatkan pelayanan 
adminitrasi perlu menggunakan metode pelayanan administrasi melalui 
komunikasi secara baik, baginya hal terpenting dalam melakukan 
pelayanan yang no satu adalah komunikasi antar stakeholder, maupun 
tenaga pendidikan dan tenaga kependidikan bukan karna pimpinan. 
Sehingga harus memberikan contoh yang baik, untuk pemberian reward 
pada guru yang berprestasi kan sudah biasa saya ingin memberikan 
reward kepada pegawai saya sehingga dapat menjadikan motivasi 
dalam bekerja.   
 



































Untuk pelayanan kepegawaian menggunakan fingerprint hal ini 
bertujuan untuk mempermudah dalam melakukan pengecekan daftar 
hadir secara keseluruhan tenaga pendidik dan kependidikan, selain itu 
sarana dan prasarana yang mendukung dalam pelayanan administrasi 
pendidikan yang menunjang untuk melayani stakeholder pendidikan. 
 
3. Supervisi Manajerial dalam Meningkatkan Pelayanan Aministrasi 
Pendidikan di SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 
Menurut direktorat tenaga kependidikan, supervisi manajerial 
merupakan sebuah pengawasan dalam aspek pengelolaan sekolah atau 
madrasah yang terkait langsung dengan peningkatan efesiensi dan 
efektiftas sekolah atau madrasah yang di dalamnya berupa perecanaan, 
koordinasi, pelaksaanan, penilaian, pengembangan potensi sumber 
daya manusia, dan evaluasi.79 
Supervisi manajerial dalam meningkatkan pelayanan administrasi 
pendidikan merupakan sebuah pengawasan dalam memberikan bantuan 
atau perbaikan kepada tenaga kependidikan sebagai orang yang terlibat 
langsung terkait dengan pengelolaan kegiatan pelayanan administrasi 
pendidikan untuk mecapai tujuan SMA Negeri 1 Gedangan. 
Pengawasan manajerial yang dilakukan sebagai bantuan professional 
kepada kepala sekolah dan seluruh staf ketenaga pegawaian sekolah 
agar dapat meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan terutama 
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dalam hal pengelolaan dan pelayanan administrasi sekolah.80 Teknik 
utama yang dilakukan pada saat supervisi manajerial ialah dengan 
melakukan pengawasan terhadap kinerja para staf kepegawaian dengan 
melakukan pengawasan secara langsung maupun tidak langsung hal ini 
dijelaskan oleh KTU bahwasannya kegiatan pengawasan terhadap 
pelayanan administrasi bisa dilakukan tenik pengawasan secara 
langsung disini pengawas manajerial turun secara langsung ke lapangan 
untuk melihat langsung, mengamati, meneliti memeriksa dan mengecek 
sendiri di lokasi dan menerima laporan langsung dari pelaksana seperti 
staf kesiswaan memasukan data siswa pada aplikasi Dapodik, PPDB 
melalui aplikasi pemerintah disitunya adanya pengawasan yang di 
awasi secara langsung oleh KTU setelah itu jika ada kekurangan atau 
perbaikan nantinya akan di laporkan kepada kepala sekolah dan 
dilakukannya tindak lanjut dari perbaikan tersebut. 
Dalam hal ini Kepala sekolah berupaya melakukan inovasi setelah 
dilakukannya kegiatan supervisi manajeral pada setiap bidang 
pelayanan administrasi pendidikan dalam hal ini upaya yang dilakukan 
KS dengan memberikan reward yang nantinya akan memotivasi para 
tenaga kependidikan yang agar lebih meningkatkan kinerja kualitas 
pelayanan administrasi di SMA Negeri 1 Gedangan.  
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 Penilaian supervisi manajerial merupakan bentuk kinerja untuk 
mengetahui sejauh mana program yang sudah dibuat berjalan sebagai 
acuan dalam melaksanakan kinerja pelayanan administrasi pendidikan. 
Penilaian ini kepala sekolah melakukan pengawas lapangan kepada 
satuan bidang pelayanan administrasi pendidikan. Hal ini dianggap 
untuk meningkatkan setiap pelayanan administrasi di sekolah 
komunikasi secara baik dalam melakukan antar komunikasi dengan 
rekan kerja maupun stake holder pendidikan. Kepala sekolah dalam 
rangka sebagai supervisor juga mengajak siswa nya memberi 
kewenangan terhadap siswa untuk melakukan penilaian kinerja dari 
pelayanan administrasi pendidikan sebagai profesionalisme evaluasi 
pendidikan.  
Selain itu kepala sekolah bertidak sebagai pengawasan terhadap 
supervisi manajerial juga memiliki upaya untuk meningkatkan 
pelayanan administrasi pendidikan di SMA Negeri 1 Gedangan dengan 
membuat tim khusus dalam melakukan kegiatan supervisi manajerial 
yang akan memberikan pelatihan kinerja, komunikasi, yang diharapkan 
dapat membantu perbaikan dalam pelayanan administrasi pendidikan
 






































Setelah peneliti memaparankan hasil yang diperoleh dari observasi, 
mengumpulkan data, dan menganalisi yang terkait dengan “Supervisi 
Manajerial dalam Meningkatkan Pelayanan Administrasi Pendidikan Di 
SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo.” Maka peneliti menarik 
kesimpulan dari hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Implementasi Supervisi Manajerial di SMA Negeri 1 Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo, sekolah menerapkan kegiatan supervisi pendidikan 
yaitu supervisi manajerial dan supervisi akademik. Pada kegiatan 
supervisi manajerial dilakukan beberapa tahapan seperti Perencanaan 
program kerja pada setiap bidang pelayanan administrasi seperti pada 
tahapan kedua pelaksanaan program dan tahapan ketiga evaluasi 
program kerja yang dilaksanakan pada RAPIM (Rapat Pimpinan) atau 
dilakukan dengan pengawasan langsung pada saat dilakukannya 
pelaksanaan kegiatan atau program kerja yang diawasi langsung oleh 
kepala tata usaha yang nantinya akan dilaporkan oleh kepala sekolah. 
2. Pelayanan Administrasi Pendidikan di SMA Negeri 1 Gedangan 
Kabupaten Sidoarjo, dapat dikatakan sudah baik didukung dengan 
adanya pelayanan (1) Pelayanan administrai kurikulum, (2) Pelayanan 
administrasi Hubungan Masyarakat, kesiswaan pada PPDB, (3) 
Pelayanan administrasi sarana dan prasarana, (4) Manajemen keuangan, 
 



































(5) Pelayanan administrasi kesiswaan (Penerimaan Peserta Didik Baru) 
melalui online yang dapat diakses melalui aplikasi DAPODIK (Data 
Pokok Pendidikan 
3. Supervisi Manajerial dalam Meningkatkan Pelayanan Administrasi 
Pendidikan di SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo, dengan 
adanya supervisi manajerial yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai 
pengawas yang memiliki program kerja pada setiap bagian pelayanan 
administrasi pendidikan agar dapat meningkatkan kinerja pelayanan 
administrasi pendidikan. Dengan cara menunjuk kepala tata usaha 
sebagai penilai, pemantauan dan pembinaan dalam pelayanan 
administrasi pendidikan di SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten 
Sidoarjo. 
B. Saran  
1. SMA Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo hendaknya membuat 
jadwal kegiatan supervisi manajerial pada setiap bidang satuan kerja 
pelayanan agar dalam melakukan kegiatan supervisi secara terstruktur, 
tidak hanya pada supervisi akademik yang memiliki jadwal kegiatan 
yang pasti. 
2. Kepala sekolah dan guru hendaknya mendukung program pelayanan 
administrasi pendidikan agar dapat dilakukan secara tertib dan dapat di 
optimalkan sebagai bentuk dukungan untuk meningkatkan kinerja 
pelayanan administrasi. Kepala sekolah hendaknya memberikan reward 
 



































kepada staf pelayanan adminitrasi pendidikan sebagai motivasi kerja. 
Tidak hanya guru yang di beri reward sebagai guru berprestasi.
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